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“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan hari
kemudian" padahal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.
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KELOMPOK MUNAFIK DALAM AL-QUR’AN (CIRI DAN SIKAP AL-
QUR’AN TERHADAP ORANG-ORANG MUNAFIK)

Hidayatunnisa

1617501021

Di dalam Al-Qur’an, kata munafik atau nifaq dengan berbagai bentuk
makna kemunafikan disebut sebanyak 37 kali, mengandung makna mereka yang
berpura-pura mengikuti ajaran agama islam, tetapi sebenarnya hati mereka ingkar.
Mereka yang dikatakan munafik memiliki karakter buruk, dari karakter mereka
yang buruk membuat dampak tidak baik untuk dirinya dan orang lain. Sifat-sifat
munafik di antaranya berbohong, berkhianat, mengaku beriman kepada Allah,
suka menipu, malas beribadah dan ingkar janji. Dari sifat tersebut munculah
kelompok munafik sehingga dari kelompok munafik inilah kemudian menarik
untuk diungkap. Adapun rumusan masalah yang di ambil adalah siapa kelompok
munafik dalam Al-Qur’an dan apa ciri-cirinya dan bagaimana sikap Al-Qur’an
terhadap orang-orang munafik.

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif. Dalam proses
penyusunannya penulis mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
yang akan dibahas kemudian menyelaraskan dengan ayat-ayat dalam Al-quran
dengan menganalisis menggunakan pendekatan tafsir maudui. Tafsir maudu’i atau
tematik adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema
tertentu, mencari pandangan al-Qur’an tentang tema yang dibahas dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang membicarakannya, menganalisis, memahami ayat
demi ayat, kemudian mengelompokan ayat yang bersifat umum dan bersifat
khusus, dengan memperkaya uraian dengan hadis-hadis yang berkaitan untuk
disampaikan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut
tema yang dibahas.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada 14 surat yang dibahas dengan
tema yang diteliti. Munafik adalah tidak mengaku adanya Allah dan Rasul-Nya,
menyembunyikan kebenaran itu dan tidak mengakui di dalam hatinya. Orang-
orang munafik di bagi menjadi dua yaitu Nifaqg al-Itigadi (keyakinan) dan Nifaq
al-‘Amali (perbuatan). Ciri-ciri orang munafik di dalam Al-Qur’an di jelaskan
yaitu berdusta, mengaku iman kepada Allah, suka menipu, malas beribadah, tidak
menepati janji terhadap orang Yahudi. Ancaman yang akan mereka terima adalah
akan kekal dalam neraka dan termasuk orang yang merugi, dan memerangi
mereka serta membunuhnya tanpa ampun. Balasan orang munafik adalah azab
yang sangat pedih yang mereka akan terima di akhirat akan kekal di dalamnya.

Kata kunci: kelompok Munafik, ciri munafik dan Tafsir Maudu’i

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan pedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan nomor: 053b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama

! alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba’ Be

< ta’ Te

< Sa Es (dengan titik di atas)

z jim Je

c h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ ka dan ha

3 dal De

3 zal zet (dengan titik di atas)

) ra’ Er

) zai Zet

o Sin Es

o syin es dan ye

sad es (dengan titik di bawah)

B d’ad de (dengan titik di bawah)




b ta’ te (dengan titik di bawah)
b za’ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
gain Ge
< fa’ Ef
) qaf Qi
3 kaf Ka
J Lam ‘el
2 Mim ‘em
o Nun ‘en
9 Waw W
2 ha’ Ha
c Hamzah Apostrof
¢ ya’ Ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

adnia Ditulis muta‘addidah

s Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbagah di akhir kata Bila dimatikan tulis h

-

dasa Ditulis Hikmah

Q5 Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)




a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl oY) dal S

Ditulis

Karamabh al-auliya’

b. Bila ta’ marbiifah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau d’ammah

Shdll 3ls Ditulis Zakat al-figr
ditulis dengan t
4. VVokal Pendek
-------- fathah Ditulis A
-------- kasrah Ditulis I
-------- d’ammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif Ditulis A
Alals Ditulis Jjahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati Ditulis A
P Ditulis Tansa
3. | Kasrah + ya’ mati Ditulis I
&S Ditulis Karim
4. | D}ammah + wawu mati Ditulis U
a8 Ditulis Furiad
6. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis Ai

Xi




ASi Ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js# Ditulis Qaul
7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
il Ditulis a’antum
s Ditulis u ‘iddat
5 A Ditulis la’in syakartum

8. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

olal

Ditulis

al-Qur’an

el

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

sl

Ditulis

as-Sama’

et

Ditulis

asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

2o 93

Ditulis

zawi al-furad’

IV Jaf

Ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita jumpai orang yang sangat
mudah mengucapkan perkataan yang ia sendiri dalam hatinya
mengingkarinya. Di tempat lain ia berkata jujur, tetapi di tempat lain juga
ia berkata tidak. Perbuatan yang lainnya ialah berjanji, tetapi di tempat
lain ia mengingkarinya. Karakter tersebut sering kali disaksikan dalam
pergaulan sehari-hari. Seseorang yang mempunyai karakter semacam itu

disebut dengan munafik (Admizal 2018)

Sifat munafik senantiasa muncul hingga zaman sekarang, Yaitu
munculnya orang-orang bermuka dua terhadap Islam, berpura-pura
mencintai Islam akan tetapi menyakiti dari belakang, dengan
memperolok-olok, mencaci maki serta mencela ajaran-ajarannya. (Qolbi

2021)

Munafik adalah mereka yang mempunyai sifat di bagian dalamnya
mengakui Islam akan tetapi di bagian luarnya merupakan keingkaran
hanya berpura-pura serta penipuan (kumpulan bahasa arab 2004).
Munafik adalah orang yang menampakan sesuatu yang sejalan dengan
kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batinnya atau
perbuatan sebenarnya tidak demikian. Sifat tersebut disebut nifaq

(Ibrahim2004)



Kemunafikan merupakan fenomena yang muncul dalam sejarah
perkembangan dakwah islam, mereka muncul pada saat islam sudah
mengalami kemajuan yang signifikan di Madinah. Periode ke dua dakwah
Islam di kota ini merupakan titik awal dari kebangkitan dan kejayaan

Islam.

Kemunafikan berawal dari sejarahnya yang mengenai kondisi sosial-
masyarakat Madinah, yaitu kekecewaan Abdullah bin Ubay bin Salul
yang gagal di angkat menjadi raja (Kementrian Agama RI 2011). Yang
menurutnya kegagalan ia menjadi raja sebab beralihnya kaum Aus dan
Khazraj menjadi pengikut Nabi. Akibatnya Abdullah bin Ubay bin Salul
merasa iri hati, denki, dan curiga terhadap agama Islam dan para
pengikutnya. Perasaan khawatir Abdullah bin Ubay bin Salul terus
bertambah ketika kaum Muslimin menang dalam perang Badar, sampai
akhirnya ia dan para pengikutnya memutuskan untuk masuk Islam. Maka

sejak inilah kemunafikan mulai timbul di Madinah (Syafril 2016).

Dalam menjalankan aktivitas pada kehidupan kaum munafik yang
selalu berubah karakternya, dimana dalam bergaul sesama manusia, yaitu
saat berbicara atau perbuatan mereka dengan memperhatikan kesesuaian
antara apa yang diucapkan dengan apa yang diyakini dalam hatinya.
Dalam keseharian mereka sering berkata bohong, berdusta, dan suka

mementingkan kepentingannya sendiri.



Munafik, sebuah sifat yang merupakan virus yang dapat menyebar dan
merusak kehidupan manusia seperti, berdusta, memotong perbicaraan,
mengadu domba, menghina, mencemooh, bersaksi palsu, menggunjing,
dan banyak lagi. Adapun sifat-sifat munafik tadi adalah suatu sifat yang
telah dikhawatirkan Nabi yaitu sifat munafik yang paling bahaya yaitu
orang-orang munafik yang pandai dalam bertutur. Seperti sabda Nabi
Saw, dalam Musnad Ahmad dan Tabrani (Mu’jam al-Kabir) yang

diriwayatkan oleh ‘Umar al-Khattab:
o Bl Gabads 5a 5 A58 W) omgnae e &S G W T JE eagdl Glaie

O Ot bl ale @) Jlia l Jsby St asilad 3 (a8
Sl e %351323’5%;3’\ o3h e GilAl L casdl

“Yazid memberitahu kepada kami, Dailam ibn Ghazwan menceritakan,
Maimun al-Kurdi memberitahu kepada kami, bahwa Abi Ustman al-Nahdi
berkata aku berada di suatu majlis di bawah mimbar ketika Umar r.a.
berkhutbah kepada manusia, maka berkatalah beliau bahwa aku
mendengar Rasulullah bersabdah ‘“bahwa sesungguhnya sesuatu yang
paling aku khawatir atas umatku adalah setiap orang munafik yang pandai
bersilat lidah”

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis

tafsir maudu’i.

Maudu’i atau tematik adalah suatu metode yang mengarahkan
pandangan pada satu tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur’an

tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun semua ayat yang



membicarakannya, menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat lalu
menghimpunnya dalam bentuk ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan
yang khusus sambil memperkaya hadis-hadis yang berkaitan kemudian
disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas

menyangkut tema yang dibahas (Shihab 2013).

Metode maudu’i berupaya menjelaskan segala aspek dari ayat yang
ditafsirkan, sesuai dengan keinginan dan kecendurungan penafsirannya.
Dimulai dari kosakata, asbabul nuzul, munasabah dengan ayat sebelumnya,
hingga sampai kepada hukum, hikmah dan pelajaran yang dikandungnya.
Tidak jarang uraian yang dihidangkan belum tuntas dan kendati

penafsirannya melebar tetapi tidak mendalam (Shihab 2013)

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, mengenai ayat-ayat
munafik analisis maudu’i atau tematik, karena ini merupakan ketertarikan
dari penulis, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Kelompok
Munafik Dalam Al-Qur’an (Ciri dan Sikap Al-Qur’an Terhadap Orang-

Orang Munafik) ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat

di rumuskan masalah yang akan di ambil dalam penelitian ini adalah:

1. Siapa kelompok munafik dalam Al-Qur’an dan apa ciri-cirinya?

2. Bagaimana sikap al-Qur’an terhadap orang-orang munafik?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
a. Menjelaskan kelompok munafik dalam Al-Qur’an dan ciri-cirinya.
b. Menjelaskan sikap al-Qur’an terhadap orang-orang munafik.

2. Manfaat

a. Manfaat Teoritis, dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
menjadi tambahan untuk dijadikan salah satu bahan referensi
dalam dunia akademik secara umum atau khusus dalam kajian
tafsir tematik.

b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada halayak banyak mengenai kelompok munafik
dalam Al-Qur’an dan sikap Al-Qur’an terhadap orang munafik.
Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi alat bantu bagi
pembaca yang memberikan informasi untuk dijadikan bahan
tambahan referensi.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam pencarian terhadap berbagai sumber yang bisa digunakan
dalam sumber referensi dalam penulisan karya ini, penulis menemukan
beberapa literatur yang membahas tentang penafsiran ayat-ayat munafik

dalam al-Qur’an yaitu:

1. Skripsi saudara Harland Widiananda yang berjudul “ Pengingkaran

Orang Munafik Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili QS. At-taubah 75-



78). Dijelaskan secara terperinci pengerian munafik secara etimologi
dan terminologi. Selanjutnya dijelaskan ciri-ciri munafik yang
diantaranya bersikap ragu-ragu terhadap islam yang dijelaskan dalam
QS. Al-Hadid ayat 13-14, tidak dapat dipercaya dalam memegang
amanah dalam berbicara mengandung kebohongan, berjanji sering
berdusta, dan apabila diserahi amanah dihianati sesuai dengan HR.
Bukhari dan Muslim. Yang pada hakikat wujud dalam pengingkaran
surat at-Taubah ayat 75-78 adalah bahwa pertama, mengingkari janji;
kedua, berdusta yaitu mereka berdusta baik dalam perkataan maupun
perbuatan; ketiga, bakhil (kikir) yaitu mereka orang munafik menjadi
bakhil setela mendapatkan karunia dari Allah; keempat, berpaling atau
menentang kebenaran (Widiananda 2017)

. Skripsi saudari Khairunnisa dengan judul “Munafik Menurut M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah dan Implikasinya dalam
Kehidupan Manusia”, dalam skripsinya berbicara dalam tafsir Al-
Misbah munafik adalah mereka yang mempunyai mulut-mulut lebih
mengisyaratkan pada suara binatang yang tidak mempunyai makna.
Semua yang mereka lakukan hanya suara kosong, tidak mempunyai
makna, dan apa yang mereka katakan tidak terkandung dalam hatinya.
Implikasi munafik dalam kehidupan manusia yaitu membuat banyak
kerusakan di muka bumi, yaitu dengan memyebarkan isu negatif,
kebohongan, melecehkan wanita, dan merusak generasi muda. Selain

itu mereka orang munafik melakukan hal seperti berbuat riya, malas



beribadah, tidak butuh kepada Allah, kikir dalam mengeluarkan zakat,
infak maupun bersedekah (Kahirunnisa 2021).

Skripsi saudara Irfan Afandi dengan judul “Munafik dalam Tafsir Al-
Bayan Fi Ta’wil Ayy Al-Qur’an dan Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim
(Analisis  Komparatif), dalam skripsi ini  berbicara dalam
penggambaran munafik dalam ayat-ayat al-Qur’an bukan hanya
membicarakan masalah kehidupan keberagaman tetapi juga kehidupan
politi, sosial masyarakat. Kemunafikan adalah yang mempunyai nilai
keingkaran, dalam praktek kemunafikannya adalah mempunyai arti
kurf dan nifag yang secara konseptual tidak bisa dipisahkan.
Penjelasan munafik dalam pengertian Kitab diatas yaitu keimanan
orang-orang munafik sama dengan keimanan orang Kkafir yaitu
mengingkari adanya Allah dan sesuatu yang ghaib, bahwa orang-orang
munafik cenderung menutupi keingkarannya dan sedangkan orang-
orang kafir secara terang-terangan bahwa mereka mengakui tidak
beriman. Arti munafik yang diberikan oleh Ibnu Kasir dan al-Tabari
bahwa munafik selalu berbuat maksiat, melakukan sesuatu yang
dilarang oleh Allah dan meninggalkan perintah Rasullulah. Orang-
orang munafik juga menyuruh kepada orang lain untuk melakukan
penyimpangan terhadap perintah Allah. Untuk orang-orang munafik
dalam ayat-ayat al-Qur’an ditampilkan sebagai sekelompok orang
yang bergabung dalam kelompok mayoritas untuk mempermudah

mendapatkan hak-hak hukum dan perundangan yang sama. Dalam



menafsirkan ayat-ayat munafik dalam al-Qur’an Ibnu Kasir
menafsirkan secara lebih sistematis, membagi secara Kkritis antara
perilaku kemunafikan dan orang-orang munafik itu sendiri,
memberikan keterangan bahwa praktek kemunafikan bersifat umum.
Sedangkan al-Tabari lebih memberikan informasi sejarah yang lebih
lengkap, menghadirkan berbagai macam sejarah munafik di zaman
kenabian secara terperinci. Hal yang dilakukan al-Tabari dalam tafsir
Jami al-Bayyan fi Ta’wil Ayy al-Qur’an adalah kritik terhadap cara
baca al-Qur’an, dengan cara membedakan secara terang beberapa
model dan teknik pembacaan dalam al-Qur’an (Afandi 2005).

. Skripsi saudari Sella Raudatul Qolbi dengan judul “Sifat Munafik Dari
Kisah Abdullah Bin Ubay Bin Salul Dalam Al-Qur’an Dan
Relevansinya Pada Zaman Kontemporer”. Dalam skripsinya
membahas Abdullah bin Ubay adalah pemimpin dari Bani Khazraj
sekaligus menjadi pemimpin di kota Madinah. Abdullah bin Ubay
dikenal sebagai seorang munafik. Dalam al-Qur’an ada beberapa ayat
yang menjelaskan tentang sifat dari Abdullah bin Ubay terdapat di QS.
Al-Bagarah ayat 14, QS. Al-Hasryr ayat 11-12, QS. Al-Ahzab ayat 26-
27, QS. Al-Munafiqgun ayat 1-8, dan QS. At-Taubah ayat 84.
Kemunafikan ada dari kisah Abdullah bin Ubay zaman di Madinah
yang mana Abdullah bin Ubay berawal dari kekecewaan yang gagal
diangkat menjadi raja, perasaan khawatir tersebutlah yang terus

bertambah ketika kaum Muslimin menang dalam perang Badar,



sampai akhirnya ia dan para pengikutnya memutuskan untuk masuk
Islam. Maka sejak itulah kemunafikan mulai timbul di Madinah. Untuk
relevansinya telah ada di zaman nabi, sifat munafik hingga sampai
sekarang ada pada manusia. Pada sebenarnya untuk sifat-sifat orang
munafik sejak dahulu sudah tercantum di dalam Al-Qur’an dan sangat
jelas bagaimana liciknya mereka, dalam bergaul, dan dalam
mengelabuhi terutama kepada orang Islam. Di al-Qur’an pula
dijelaskan balasan untuk mereka yaitu kelak di hari akhir mereka akan
menerima azab yang sangat pedih dan ditempatkan di Neraka (Qolbi

2021).

Dari telaah pustaka yang telah penulis lakukan, penulis melihat
dan menilai bahwa belum ada yang meneliti Penafsiran Ayat-ayat
Munafik Dalam Al-Qur’an (Analisis). Melihat dari telaah pustaka
sebelumnya, disinilah letak perbedaan penelitian penulis lakukan,
selanjutnya penelitian ini menemukan sebuah kebaharuan dari
penafsiran ayat-ayat munafik dalam al-Qur’an (Studi Tafsir Maudu’i).
Dan disinilah penelitian ini layak untuk dilakukan, melihat dari
penelitian yang sebelumnya memang belum ada yang meneliti dan
masih jarang yang meneliti. Hasil interpretasinya pun ditunjukan untuk

menambah sebuah penelitian baru.
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode tafsir maudu’i.Tafsir maudu’i atau tematik adalah suatu metode
yang mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu, lalu mencari
pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan cara menghimpun
semua ayat yang membicarakannya, menganalisis, dan memahami ayat
demi ayat, kemudian menghimpunnya dalam bentuk ayat yang bersifat

umum dikaitkan dengan yang bersifat khusus, sambil memperkaya uraian

dengan hadis-hadis yang berkaitan untuk kemudian disimpulkan dalam
satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang

dibahas (Shihab 2013).

Bahwa metode maudu’i sudah lahir sejak Nabi Muhammad SAW.
Dimana beliau sering kali menafsirkan ayat dengan ayat yang lain. Tafsir
maudu’t mulai mengalami bentuk melalui Imam Abu Ishaq Ibrahim bin
Musa asy-Syathiby. Beliau mengaitkan bahwa satu surah adalah satu
kesatuan yang utuh, akhirnya berhubungan dengan awalnya, demikian
juga sebaliknya, kendati ayat-ayat tersebut sepintas terlihat berbicara

tentang hal-hal yang berbeda (Shihab 2013)
Langkah-langkah tafsir maudu’i menurut Abdul Hayyi al-Farmawi:

1. Menentukan masalah yang akan dibahas (topik/tema)
2. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas dengan

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dibahas
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3. Mempelajari ayat demi ayat yang berbicara tentang tema yang
akan dibahas sambil memperhatikan azbabul nuzul

4. Menyusun runtutan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ayat-
ayat sesuai dengan masa turunnya

5. Memahami munasabah ayat-ayat tersebut dalam surahnya
masing-masing

6. Menyusun pembahasan dengan kerangka yang sempurna,
sistematis dan utuh

7. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis, riwayat sahabat,
yang relevan bila diperlukan sehingga pembahasan semakin
sempurna dan jelas

8. Menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an pada kelompok uraian ayat
dengan  menyisinkan  yang telah  terwakili  atau
mengkompromikan ayat yang umum dan ayat yang khusus,
sehingga semuanya bertemu tanpa perbedaan atau pemaksaan
sehingga lahir satu simpulan tentang pandangan Al-Qur’an

menyangkut tema yang akan dibahas (Shihab 2013)

F. Metode penelitian

1.

Jenis Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini adalah
metode penelitian kualitatif. Pengertian metode kualitatif yaitu suatu
prosedur dari sebuah penelitian yang menghasilkan data deskripsi

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang
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dapat diamati. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis memulai
dari mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang akan
dibahas kemudian menyelaraskan dengan ayat-ayat dalam Al-Qur’an
dengan menganalisis menggunakan pendekatan maudu’i. Metode
pendekatan tafsir yang digunakan adalah metode tafsir tematik dan

jenis riset yang digunakan berupa jenis riset kepustakaan.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif atau menggunakan metode analisis
yang menguraikan dan mendeskripsikan data-data berkaitan dengan
ayat-ayat munafik dalam Al-Qur’an. Peneliti hendak mengkaji
beberapa surat dalam Al-Qur’an penafsiran ayat-ayat munafik dalam
al-Qur’an (Analisis pendekatan maudu’i). Penelitian ini akan
menggunakan berbagai karya tafsir untuk memahami ciri dan sikap Al-
Qur’an terhadap orang-orang munafik
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan maudu’i
dalam menganalisis perkembangan ciri dan sikap Al-Qur’an terhadap
orang-orang munafik dari zaman Rasullulah SAW hingga zaman
sekarang. Kemudian untuk mendapatkan pemahaman tentang tujuan
dan esensi dari ayat-ayat munafik dalam Al-Qur’an mengenai topik
yang akan diangkat agar diperoleh konsep yang relevan pada saat ini
dengan perkembangan zaman maka digunakanlah pendekatan maudu’i

dalam uraian yang lebih rinci.
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4. Sumber Pengumpulan Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini diambil dari
berbagai sumber seperti kitab, buku, artikel, jurnal, dan segala
informasi yang tersedia di media cetak maupun media online. Sumber
yang digunakan terbagi menjadi dua:
a. Sumber Primer

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Al-Qur’an dan terjemahanya, kitab Tafsir, buku-buku tentang
tafsir maudu’i atau tematik dalam hal ini menggunakan, karya-
karya Quraish Shihab, tafsir Kemenag RI, tafsir Al-Misbah,
tafsir Al-Maraghi, tafsir Fi Dzilalil Qur’an, dan buku yang sudah
diterjemahkan karya Aksin Wiyaja. Dan dalam penelitian ini
tidak semua ayat Al-Qur’an yang membahas munafik dibahas
oleh penulis. Beberapa ayat yang dibahas ialah: Qs. Al-Bagarah
ayat 8-10, Qs At-Taubah ayat 49, 62-63, 64-65, 67-69, 74, 77,
101, Qs. An-Nisa ayat 58, 88, 137, 142, 145, Qs. Al-Hasyr ayat
11-12, Qs. Al-Fath ayat 6, Qs. An-Nur ayat 11, Qs. Maidah ayat

18, Qs Al-Anfal ayat 45, dan Qs Al-Munafiqun ayat 1-3.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder yang digunakan kamus klasik yaitu Kitab
tafsir, kitab hadis, buku-buku, jurnal, artikel-artikel, skripsi dan
informasi lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran

datanya yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian
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dan dianggap penting untuk dikutip dijadikan informasi
tambahan.
5. Teknik Pengolahan Data

Ada beberapa ragam dan variasi teknik untuk pengumpulan data.
Di antara teknik umum yang dilakukan adalah wawancara, observasi,
dan studi literatur atau studi pustaka. Di penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengolahan data yang berupa studi literatur.

Studi literatur yang digunakan oleh penulis adalah mengacu pada
metode tafsir tematik atau maudhu’i. Metode Tafsir Maudhu’i
(tematik) menurut Bagir al-Shadr sebagai metode al-Taukhidy adalah
metode tafsir yang berusaha mencari jawaban Al-Qur’an dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang
satu, yang bersama-sama membahas topik atau judul tertentu dan
menerbitkannya sesuai dengan masa turunnya dan selaras dengan
sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut
dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-
hubungan dengan ayat-ayat yang lainnya, kemudian mengistimbatkan
hukum-hukum (Yamani 2015)

Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan metode tafsir ini adalah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat
Al-Qur’an mengenai suatu judul atau tema tertentu, dengan
memperhatikan urutan tertib turunnya masing-masing ayat, sesuai

dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagai macam
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keterangan dari segala seginya dan diperbandingkannya dengan

keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang benar yang membahas

topik atau tema yang sama, sehingga lebih mempermudah dan

memperjelas masalah, karena Al-Qur’an banyak mengandung berbagai

macam tema pembahasan yang perlu dibahas secara maudhu’i supaya

pembahasannya lebih tuntas dan lebih sempurna (Ichwan 2004).

Langkah-langkah metode tafsir maudhu’i dapat dirinci sebagai

berikut :

a.

b.

Menetapkan masalah yang akan dibahas dalam Al-Qur’an
Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut
Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbabul nuzul

Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing

Menyusun pembahasan dalam rangka yang sempurna (outline)
Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan
dengan pokok bahasan

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang
sama, atau mengumpulkan antara yang umum dan yang khusus,
mutlak dan mugayyad, atau yang pada lahirnya bertentangan,
sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa

perbedaan atau pesarmaan
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h. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan

jawaban Al-Qur’an terhadap masalah yang dibahas.

Dalam penelitian ini, penulis tidak menjelaskan semua ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan munafik. Melainkan hanya beberapa
ayat saja yang mencakup beberapa hal yang biasa terlihat oleh

manusia, yaitu:

a. Avyat tentang ciri-ciri orang munafik; Qs. An-Nahl ayat 91,
Qs. Al-Bagarah ayat 8-10, Qs. An-Nisa ayat 142, Qs. Al-
Hasyr ayat 11-12, Qs. At-Taubah 64-65, dan Qs. At-Taubah
ayat 77.

b. Ayat tentang ancaman bagi orang-orang munafik; Qs. At-
Taubah ayat 67-69, dan Qs. Al-Ahzab ayat 67-69

c. Ayat tentang azab-azab yang diterima orang munafik; Qs.
Ali-imran ayat 106, Qs. Al-Ahzab ayat 24, Qs. An-Nisa ayat
137, 145, Qs. At-Taubah ayat 49, 63, 74, 101, Qs. Al-Fath
ayat 6

d. Hal-hal yang harus di hindar supaya tidak terbawa dari sifat
munafik Qs. An-Nisa ayat 58, 88, Qs. Al-Hujurat ayat 6, Qs.
An-Nur ayat 11, Qs. Al-Maidah ayat 18, Qs. Al-Anfal ayat

45, Qs Al-Munafiqun 1-3, dan Qs. At- Taubah ayat 49.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami kajian
ini, maka tulisan ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan

yang terbagi menjadi empat bab.

BAB | adalah  pendahuluan. Pada bagian pendahuluan akan
dipaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, metode

yang digunakan dalam penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi pembahasan tentang kelompok munafik dan ciri-ciri
orang munafik dalam al-Qur’an, di perjelas dengan menyebutkan ayat-
ayatnya berkaitan dengan ciri-ciri orang munafik kemudian dengan
pengelompokan ayat-ayat al-Qur’an diurutkan berdasarkan Makiyyah

atau Madaniyah,

BAB Ill berisi pembahasan mengenai sikap al-Qur’an terhadap
orang-orang munafik. Dengan isinya berupa ancaman yang diberikan
kepada mereka beserta azab yang akan diterima mereka di hari akhir

nanti.

BAB IV Penutup, dalam bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan-
kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan

mengenai tema tentang munafik.



BAB Il

KELOMPOK ORANG MUNAFIK DAN CIRINYA

A. Ayat-ayat Munafik Berdasarkan Turunnya

Pada  pengelompokan  sesuai  turunnya  nuzuli  peneliti
mengelompokannya sesuai dengan tartib nuzuli oleh Darwazah. Darwazah
mengatakan bahwa memilih menggunakan susunan Al-Qur’an tertib
nuzuli karena Al-Qur’an nuzuli lebih mencerminkan proses kesejarahan
Al-Qur’an (historis Al-Qur’an). Dengan menggunakan metode nuzuli
maka bisa mengikuti sirah nabawi (sejarah kenabian) waktu demi waktu,
mengaitkan nuansa Al-Qur’an, munasabah, ruang lingkup, dan konsep-
konsep dengan lingkungan sekitar kenabian, baik pra kenabian maupun era
kenabian sehingga muncul hikmah di balik turunnya Al-Qur’an (Wijaya
2016).

Berdasarkan dakwah nabi, nabi berdakwah dua periode yakni Pertama
periode Mekkah, dalam periode ini mencakup ajaran tauhid, akhlag,
ibadah, sosial, kemanusiaan, tentang kehidupan akhirat, adanya pahala dan
siksa. Terdapat banyak kisah tentang perkataan dan sikap orang munafik
yang dusta, seperti berdebat dan sering kali melakukan tuduhan serta
penghinaan. Dan terdapat juga sanggahan keras terhadap mereka yang
mendustakan Agama Allah. Kedua periode Madinah, dalam periode ini
mencakup tokoh munafik yang paling sentral pada era kenabian di
Madinah yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul, seorang pemimpin yang

sangat dihormati suku khazraj di Madinah. Memuat ciri-ciri orang
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munafik, serangan keras terhadap orang-orang munafik yang
menampakan keislaman tetapi menyembunyikan kekufurannya dengan
melakukan tipu daya terhadap Nabi. Selanjutnya berdasarkan penelusuran
melalui kata kunci munafiq dan seakar ditemukan 14 surat dari 114 surat
dalam Al-Qur’an.

1. Makiyah

Yaitu Qs An-Nahl ayat 91
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kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-
sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

2. Madaniyah
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“Dan di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman
kepada Allah dan hari kemudian™ padahal sesungguhnya mereka
itu bukanlah orang-orang yang beriman. Mereka menipu Allah dan
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanyalah menipu diri
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sendiri tanpa mereka sadar. Dalam hati mereka ada penyakit lalu
Allah menambahkan penyakitnya itu, dan mereka mendapat azab
yang pedih, karena mereka berdusta” (Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an Departemen Agama 1989b).

b) Qs At-Taubah ayat 67-69,
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang
lain adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan
mencegah (perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan
tangannya (kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah, maka
Allah melupakan mereka (pula). Sesungguhnya orang-orang
munafik itulah orang-orang yang fasik. Allah menjanjikan
(mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka kekal di
dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat
mereka; dan mereka mendapat azab yang kekal, (keadaan kamu
kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-orang sebelum kamu,
mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan
anak-anaknya. Maka mereka telah menikmati bagiannya, dan kamu
telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan
(hal-hal yang batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya.
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Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat. Mereka itulah
orang-orang yang rugi” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989b)

c)
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Qs An-Nisa ayat 137
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir,
kemudian beriman (pula), kamudian kafir lagi, kemudian
bertambah kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan
memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula)
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus” (Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989b)

Qs An-Nisa ayat 142

Z g g 22 ~ &~ e
(& DO PRGBSV R H RS
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah,
tetapi Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka
berdiri untuk salat, mereka lakukan dengan malas. Mereka
bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan
mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali”

(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

Qs An-Nisa ayat 145

-
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan)
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. dan kamu
sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi
mereka” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen
Agama 1989b)
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f) Qs Al-Hasyr ayat 11-12
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik
yang berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di
antara ahli kitab: "Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya
Kamipun akan keluar bersamamu; dan Kami selama-
lamanya tidak akan patuh kepada siapapun untuk
(menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti Kami
akan membantu kamu." dan Allah menyaksikan bahwa
Sesungguhnya mereka benar-benar pendusta.
Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu
tidak akan keluar bersama mereka, dan Sesungguhnya jika
mereka diperangi, niscaya mereka tidak akan menolongnya;
Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya mereka
akan berpaling lari ke belakang; kemudian mereka tidak
akan mendapat pertolongan” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an Departemen Agama 1989b)

g) Qs At-Taubah ayat 64-65
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“orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan
terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada
mereka: "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah
dan rasul-Nya). "Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa
yang kamu takuti itu. Dan jika kamu tanyakan kepada
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mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah
mereka akan manjawab, "Sesungguhnya Kami hanyalah
bersenda gurau dan bermain-main saja. "Katakanlah:
"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?". (Kementerian Agama R1 2012)

Qs At-Taubah ayat 77

Z .

L;;JJ|°|3.Q.1>-\L«.:;4.;51L)}JJ\ Guui;,gzé;u

.
s _— 2. -

“Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, karena
mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah
mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena mereka selalu
berdusta”(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen
Agama 1989b)

Qs An-Nisa ayat 58
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen
Agama 1989b)

Qs Al-Ahzab ayat 60-62
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“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik,
orang- orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang
sebentar, dalam Keadaan terlaknat. di mana saja mereka
dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-
hebatnya. Sebagai sunnah Allah yang Berlaku atas orang-
orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-
kali tiada akan mendapati peubahan pada sunnah Allah.”
(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

k) Qs Ali Imran ayat 106
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“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri,
dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka
dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman?
karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu".
(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

Qs Al-Ahzab ayat 24
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“Supaya Allah memberikan Balasan kepada orang-orang
yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang
munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat
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mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”. (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989b)

m) Qs Al-Fath ayat 6
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“Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki
dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan
perempuan yang mereka itu berprasangka buruk terhadap
Allah. mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang
amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka
serta menyediakan bagi mereka neraka Jahannam. dan
(neraka Jahannam) Itulah sejahat-jahat tempat kembali”.
(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

n) Qs At-Taubah ayat 62-63
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“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah
untuk mencari keridhaanmu, Padahal Allah dan Rasul-Nya
Itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika
mereka adalah orang-orang yang mukmin. tidaklah mereka
(orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasanya
Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka
Sesungguhnya nerakan Jahannamlah baginya, kekal mereka
di dalamnya. itu adalah kehinaan yang besar”. (Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989b)
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Qs At-Taubah ayat 74
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“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu
yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah
mengucapkan Perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir
sesudah Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dapat
mencapainya, dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-
Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika
mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan
jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab
mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan
mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan tidak
(pula) penolong di muka bumi”. (Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an Departemen Agama 1989b)

Qs At-Taubah ayat 101
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“Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmu
itu, ada orang-orang munafik dan (juga) di antara penduduk
Madinah. mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) kamilah
yang mengetahui mereka. nanti mereka akan Kami siksa
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab
yang besar’. (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989b)
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Qs An-Nisa ayat 88
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“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, Padahal Allah
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan
usaha mereka sendiri ? Apakah kamu bermaksud memberi
petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah?
Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak
mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya”.
(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

Qs Al-Hujurat ayat 6
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”Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

Qs An-Nur ayat 11
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah dari golongan kamu juga. janganlah kamu kira
bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah
baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat
Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara
mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar”.
(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989h)

t) Qs Al-Maidah ayat 18
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“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya".
Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena
dosa-dosamu?" (kamu bukanlah anak-anak Allah dan
kekasih-kekasin-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa)
diantara orang-orang yang diciptakan-Nya dan menyiksa
siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya. dan kepunyaan Allah-lah kerajaan antara
keduanya. dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu)”.
(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama
1989b)

u) Qs Al-Anfal ayat 45
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“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi

pasukan (musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan
sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
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beruntung”.  (Lajnah  Pentashih  Mushaf  Al-Qur’an
Departemen Agama 1989b)

B. Kelompok Yang Disebut Sebagai Orang-orang Munafik
Abdullah bin Ubay bin Salul adalah Salah seorang pemuka suku

Khazraj yang berambisi menjadi pemimpin sukunya dan sekaligus ingin
menjadi pemimpin kota Yatsrib. Namun impian untuk menjadi Pemimpin
Yatsrib menjadi rusak, ketika terjadi perubahan drastis yang berkembang
di Yatsrib. Beberapa pemuka Khazraj dibai'at Rasulullah di Agabah untuk
setia kepada Nabi Muhammad dan berjanji akan menyebarkan ajaran
Islam di Yatsrib. Kemunafikan berawal dari kekecewaan Abdullah bin
Ubay bin Salul yang gagal di angkat menjadi raja. Yang menurutnya
kegagalan ia menjadi raja sebab beralihnya kaum Aus dan khazraj menjadi
pengikut nabi. Akibatnya Abdullah bin Ubay merasa iri hati, dengki, dan
curiga terhadap agama Islam dan para pengikutnya. Perasaan khawatir
Abdullah bin Ubay bin Salul terus bertambah ketika kaum Muslimin
menang dalam perang Badar, sampai akhirnya ia dan para pengikutnya
memutuskan untuk masuk Islam. Maka sejak inilah kemunafikan mulai
timbul di Madinah Demikianlah Allah jadikan Abdullah bin ubay bin
Salul menjadi salah satu tokoh munafig dengan segala sifatnya, dan
masih banyak ayat-ayat Allah turun dilatar belakangi oleh tingkah dan

ulahnya.
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Pada kelompok ini yaitu kelompok sebagai orang-orang munafik, dari
sebagai pendapat bahwa munafik atau nifaq dibagi ke dalam dua
kelompok yaitu Nifaq I’tigadi dan Nifaq ‘Amali.

a. Nifaq al-I"tiqadi (keyakinan)

Yaitu nifaq besar (akbar) dalam pandangan syariat Islam
menyatakan bahwa nifag al-I'tigadi yaitu mereka yang
memperlihatkan bahwa Islam tetapi pada sebenarnya mereka
tidak percaya kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka termasuk ke
dalam golongan Kkafir, bahkan lebih jahat, golongan ini seperti
Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang itulah yang
dijanjikan Allah tempatnya di tingkatan paling bawah sekali

dalam neraka (Sami’un 2005).

Jenis nifaq ini menjadikan pelakunya keluar dari agama
dan dia berada di dalam api neraka. Allah menyifati para pelaku
nifaq ini dengan berbagai kejahatan, seperti kekufuran, ketiadaan
iman, mengolok-olok dan mencaci agama dan pemeluknya serta
kecenderungan kepada musuh-musuh untuk bergabung bersama

mereka dalam memusuhi Islam (Ma’ruf 2004).

Sebagaimana fiman Allah dalam Qs Al-Munafiqun ayat 1-3

sebagai berikut:
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
"Kami mengakui, bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah". dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya
orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya Amat
buruklah apa yang telah mereka kerjakan. Yang demikian itu
adalah karena bahwa Sesungguhnya mereka telah beriman,
kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena
itu mereka tidak dapat mengerti.” (Kementerian Agama R1 2012)

<4 .c & e s g1 o 8Tz
Allah berfirman &' b | g2alz - 19,45 (Yang

demikian itu karena sesungguhnya mereka telah beriman,
kemudian menjadi kafir). Dalam tafsir Al-Misbah bahwa beriman
yang dimaksud ayat ini adalah beriman dengan lidah, tidak disertai
dengan keyakinan dalam hati. Tingkat keimanan seseorang
berbeda-beda ada yang beriman secara ikhlas dari lubuk hati
sehingga meningkatkan keimanan mereka. Ada juga awalnya
beriman dari hati tetapi berjalannya waktu, iman tersebut memudar

hingga menjadikannya masuk dalam kekufuran. (Quraish 2002b).
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Firman Allah yang lain yaitu pada Qs An-Nisa ayat 137:
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“Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman kemudian Kkafir,
kemudian beriman (pula), kamudian Kkafir lagi, kemudian
bertambah kekafirannya. Maka sekali-kali Allah tidak akan
memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki

mereka kepada jalan yang lurus.” (Kementerian Agama R1 2012)
Al-Razi dalam menafsirkan ayat ini, beliau mengatakan
bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang yang
selalu berganti keimanan menjadi kekafiran dan akhirnya
bertambah kekafirannya dalam bersikap dan berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menunjukan bahwa dalam hati
mereka rasa keimanan tidak sedikitpun ada yang membekas,
karena jika saja setitik keimanan dalam hati mereka, mereka tidak
akan berbolak-balik antara iman dan kufur. Kemudian Allah
menegaskan pada kalimat akhir bahwa mereka tidak akan
diampuni dan diberi petunjuk oleh Allah sedikitpun. Walaupun
mereka beriman kembali rasanya itu sangat mustahil terjadi.

(Quraish 2002a).

Dalam dua ayat diatas, maka dapat di pahami bahwa orang-

orang munafik apabila di dalam hatinya memiliki keyakinan atau
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kepercayaan yang lebih condong kepada kekufuran, maka
mereka dikategorikan sebagai nifaq al-I’tiqadi. Mereka senantiasa
mengolok-olok agama Islam dan hanya mengaku di depan orang

banyak tetapi dibelakang tidak demikian.

b. Nifaqg al-‘Amali (Perbuatan)

Yaitu bentuk kemunafikan dengan melakukan suatu
perbuatan yang berbeda dengan apa yang diperintahkan
syariat Islam. (Abdullah  2004). Nifaq ini tidak sampai
mengeluarkan seseorang dari agama, karena masih ada iman
dalam hatinya. Seseorang yang memiliki nifaq al-‘Amali
imannya sangat lemah, mudah goyah, dan gampang untuk
dihasut sehingga seseorang yang berada dalam posisi ini

sangat mudah terjerumus ke dalam maksiat.

Pandangan syariat berpendapat bahwa nifag al-‘Amali
yaitu munafik yang tidak membawa kepada kekafiran yaitu
tidak akan menyebabkan seseorang keluar dari Islam, tetapi
hanya saja pelakunya akan merasakan dan mendapatkan
amalan yang berdosa dan sangat merugikan diri sendiri serta

merusak pergaulan (Sami’un 2005).
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Di jelaskan dalam firman Allah Qs At-Taubah: 74

;«4—’ gj;}j O JBQ{‘;

“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama)
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu Yyang
menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan
Perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam dan
mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan
mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena
Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi
mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan
akhirat; dan mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung
dan tidak (pula) penolong di muka bumi.” (Kementerian
Agama RI 2012)

Dalam ayat di atas, orang-orang munafik bersumpah
dengan nama Allah bahwa mereka tidak mengucapkann

sesuatu apapun yang menyakiti hati  Nabi, padahal

> 8 >0

sebaliknya mereka mengucapkan J.;&J | 2.;.\5/ yaitu kalimat

kekufuran dengan memaki Nabi dan menganggapnya
berbohong. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa kalimat

kekufuran yang dimaksud disini ialah kalimat sejumlah lima
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belas orang-orang munafik menurut Ibn ‘Asyur dan dua belas
orang munafik menurut al-Qurtubi yang merencanakan
pembunuhan atas Nabi Muhammad saw, dalam perjalanan
dari Perang Tabuk. Akan tetapi, Allah menggagalkan rencana
tersebut dengan menyampaikannya kepada Nabi Muhammad

saw. (Quraish 2002c)

Penjelasan di atas sangat jelas bahwa mereka berdusta
yakni salah satu tanda munafik apabila mereka berkata mereka
berdusta bahwa mereka tidak mengatakan kalimat kekufuran

padahal demikian sebaliknya.

o & « _ e &
Pada kalimat 15JLy oJles | 50n7 yaitu mereka orang-

orang munafik menginginkan apa yang tidak mereka capai.
Maksud dari kalimat tersebut ialah orang-orang munafik
menginginkan membunuh atau mengusir Nabi dari Madinah
atau keinginan mereka menobatkan keinginan tokoh kaum
munafik yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul menjadi penguasa
pada saat itu. Demikianlah bergabung ucapan, perbuatan, dan

hati mereka dalam kekufuran. (Quraish 2002c).

Setelah Allah menjelaskan kelicikan mereka orang-
orang munafik dan menggagalkan rencana mereka, pada

kalimat terakhir dalam ayat tersebut Allah Yang Maha
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Penerima taubat masih membuka peluang untuk memaafkan
mereka atas perbuatan, ucapan, dan rencana dalam hati
mereka. Akan tetapi, apabila mereka masih tidak mau untuk
bertaubat dan meminta maaf kepada Rasullulah mereka akan
ditimpa azab yang pedih di dunia maupun di akhirat. Di dunia
mereka akan mengalami kegelisahan batin, rasa takut, dan
jatuhnya sanksi hukum atas mereka. Sedangkan di akhirat
mereka akan disiksa di neraka dan mereka tidak sedikitpun
mendapat penolong dan pelindung yang dapat

menyelamatkan mereka kecuali Allah. (Quraish 2002c)

C. Ciri-Ciri Orang Munafik

a. Qs An-Nahl ayat 91 (Berdusta)

? e
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“Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah
itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”
(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a).

Ca) \_J,.Luu LA;:J;.:EJJ:)

\n__

Dalam ayat ini di jelaskan bahwa ayat ini memerintahkan:
tepatilah perjanjian yang telah kamu ikrarkan dengan Allah
apabila kamu berjanji, dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah sesudah kamu meneguhkannya yakni perjanjian-perjanjian

yang kamu akui di hadapan pesuruh Allah. Demikian juga
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sumpah-sumpah kamu yang menyebut nama-Nya. Betapa kamu
tidak harus menepatinya sedangkan kamu telah menjadikan
Allah sebagai saksi dan pengawas atas diri kamu terhadap
sumpah-sumpah dan janji-janji itu. Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat, baik niat, ucapan, maupun
tindakan, dan baik janji, sumpah maupun selainnya yang nyata
maupun yang rahasia.(Quraish 2002a)

Dalam konteks ayat ini terutama adalah bai’at yang
mereka ikrarkan di hadapan Nabi Muhammad SAW untuk tidak
mempersekutukan Allah SWT, serta tidak melanggar perintah
Nabi yang mengakibatkan mereka durhaka. Janji atau sumpah
yang menggunakan nama Allah yang demikian, seringkali
dilaksanakan oleh sahabat Nabi. (Quraish 2002a)

Hal ini merupakan bagian yang diperintahkan oleh Allah

yaitu menepati janji dan ikatan serta memelihara sumpah yang

PP I °
telah dikuatkan. Oleh karena itu, Allah berfirman (lﬂ.&;&}!}

z =
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Li:.\.s_é/;—_s?..\;; u.‘..o.;.YT) “Dan jangan-lah kamu membatalkan

sumpah-sumpah (kamu) itu sesudah meneguhkannya.” Artinya,

janganlah kalian meninggalkannya tanpa kifarat. Serta dengan
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sabda Rasullulah yang disebutkan dalam kitab ash-Shabibain di
mana beliau telah bersabda:
Lo ool i Gle Galal Y s la o) &y 3y
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“Demi Allah, sesungguhnya, insya Allah, aku tidak akan
bersumpah atas suatu sumpah, lalu aku melihat yang
lainnya lebih baik darinya melainkan aku akan memilih
yang lebih baik dan aku membayar kifarathya. Dalam
sebuah riwayat disebutkan dan aku memberi kifarat atas
sumpahku itu.”

Sebab yang dimaksud dengan al-aiman ini adalah yang
masuk ke dalam perjanjian dan ikatan, bukan sumpah-sumpah
yang di ucapkan untuk memberi perintah atau larangan

(Muhammad 2003)

B
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Mengenai Firman Allah (s . £=%5 - paaN | 5.28:53)

yakni al-half, sumpah Jahiliyyah. Bahwa Islam tidak memerlukan
sumpah yang biasa dilakukan oleh orang-orang pada masa
Jahiliyyah, sebab dengan memegang teguh Islam berarti tidak
diperlakukan lagi apa yang dilakukan orang Jahiliyyah.

Ada pula yang disebutkan di dalam kitab ash-Shahibain,

dari Ashim al-Ahwal, dari Anas dia bercerita: Rasulullah saw telah
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mengambil sumpah antara Kaum Muhajirin dan Anshar dalam

rumah-rumah kami.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

I o
Firman Allah (- »4l2a5ls olayally])  “Sesugguhnya

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” Yang demikian itu
merupakan tekanan sekaligus ancaman bagi orang-orang yang

melanggar janji setelah ia menguatkannya (Muhammad 2003)

b. Qs Al-Bagarah ayat 8-10 ( Mengaku beriman kepada Allah, suka
menipu, dan di dalamnya penyakit hati)

@ aT

3 wher oo U3 fw 233 AL Gl Jsm a0 LT G

&=

@Q}N LA) v.@.w.n_:T /1\_)).9..\;— Lﬁj bﬁn‘; Jv\]‘j 4).3‘\_)}9.\_4-

PP e

002959 g‘ﬁjg@iﬂ@‘l@}@) Lo ST 83138 o g

“Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada

Allah dan hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah
orang-orang yang beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang
yang beriman, padahal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa
mereka sadari. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah
menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat azab yang
pedih, karena mereka berdusta” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an Departemen Agama 1989a)

Dalam surat Al-Bagarah ayat 8-10 ini menjelaskan ciri

orang munafik yaitu mengaku beriman kepada Allah padahal
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sebenarnya tidak, suka menipu Allah dan orang-orang beriman,

dan didalam hati mereka terdapat penyakit hati.

M. Quraish Shibab mengatakan dalam surat Al-Bagarah
ayat 8-10 ini bahwa orang-orang munafik itu sangat pandai dalam
menyembunyikan atau mengemasnya dalam kemasan indah,
karena sebagian sifat-sifat mereka tidak muncul ke permukaan.
Melalui uraian-Nya tentang gambaran orang-orang munafik
dengan berfirman: Di antara mereka ada yang mengatakan, “Kami
telah beriman kepada Allah” mereka berkata seperti itu untuk
mengelabuhi  orang-orang mukmin. “Padahal mereka itu
sesungguhnya bukanlah orang-orang mukmin” yang mantap
imannya. Sebagian dari mereka masih terombang ambing dan
sebagian lagi hanya berpura-pura. Itulah mereka orang-orang

munafik yang mengakui beriman kepada Allah. (Quraish 2002b)

Mereka bermaksud dengan sungguh-sungguh berupaya
menipu Allah dan orang-orang yang beriman di dalam ayat ini
menjelaskan tentang sifat mereka yang lain yaitu berusaha menipu
Allah. Penipuan adalah upaya mengelabuhi pihak lain untuk
menjerumuskannya dalam kesulitan tanpa disadari oleh yang
dijerumuskan, atau upaya menampakan pertolongan padahal

dibalik itu terdapat kerugian bagi pihak yang lain. (Quraish 2002b)
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Orang-orang munafik ketika itu bergaul dengan orang-
orang mukmin dengan tujuan mendengar rahasia kaum muslimin
untuk kemudian membocorkannya kepada lawan, atau bergaul
dengan tujuan menutupi kemunafikan mereka sehingga mereka

terhindar dari sanksi yang dapat dijatuhkan kepada mereka.

Secara tidak sadar mereka menipu diri sendiri dan
merugikan diri mereka, baik menyangkut bahaya yang dapat
menimpa mereka maupun kesadaran menyangkut yang bermanfaat
atau berakibat buruk buat mereka. Ini sebabnya karena dalam hati
mereka ada penyakit seperti membenci Nabi, Kkesesatan,
kebodohan, yang menyebabkan ketidakseimbangan mental.

(Quraish 2002b)

c. Qs An-Nisa ayat 142 (Malas Beribadah)

“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat,
mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin
dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah
kecuali sedikit sekali” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989a)

Dalam keterangan kitab Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan
bahwa orang-orang munafik hendak menipu Allah karena mereka

mengira Allah dapat ditipu. Mereka lupa bahwa Allah Maha
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Mengetahui setiap rahasia apa yang tersembunyi. Orang-orang
munafiklah yang bodoh, dan akalnya sempit. Mereka menyangka
dirinya seperti yang terlihat dalam pandangan kaum Muslim dan
hukum-hukum Islam secara dzhahir. Diantara usaha menipu Allah
yang mereka lakukan ialah bersumpah palsu kepada Allah bahwa
mereka beriman. Sesungguhnya Allah membiarkan orang-orang
munafik berkubang dalam kedurhakaan dan kesesatan. Allah
membiarkan mereka tersesat karena menolak beriman dan lebih

memilih kekufuran dan kemunafikan. (Quraish 2002a)

Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka lakukan
dengan malas. Ini adalah sifat orang-orang munafik berkenaan
dengan amal yang paling mulia, paling utama, dan paling baik
yaitu shalat. Apabila mereka melaksanakan shalat, mereka berdiri

dengan malas. Sebenarnya mereka tidak berniat untuk shalat.

Ibnu ‘Abbas berkata: “Amat dibenci orang yang berdiri
untuk shalat dengan malas. Seseorang yang berdiri untuk shalat
hendaknya dengan perasaan senang, gembira, dan bahagia.
Sesungguhnya dia sedang bermunajat kepada Rabbnya. Allah
berada di hadapannya untuk mengampuni dosa dan mengabulkan
permohonannya. Adapun mengenai orang-orang munafik, Allah
mengatakan bahwa mereka berdiri untuk shalat dengan malas.”
Sifat batin dari mereka yaitu rusak saat melaksanakan shalat

karena riya. Sesungguhnya mereka orang-orang munafik
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melaksanakan shalat karena riya di hadapan manusia, bukan
karena Allah. Mereka tidak memiliki keikhlasan dan tidak merasa
sedang berinteraksi dengan Allah. Karena itulah mereka sering
meninggalkan shalat yang biasanya tidak terlihat oleh manusia
seperti shalat isya di waktu malam dan shalat subuh saat hari

masih gelap. (Quraish 2002a)

Orang-orang munafik tidak akan bisa khusyuk dalam
shalatnya, karena mereka tidak memahami apa yang diucapkan.
Bahkan mereka shalat dengan lalai, bermain-main, dan berpaling

dari kebaikan yang mereka inginkan.

Dari Anas bin Malik, Rasullulah SAW bersabdah, “Itulah
shalatnya orang munafik. Itulah shalatnya orang munafik. ltulah
shalatnya orang munafik. Dia menunggu-nunggu matahari,
sehingga bila matahari berada di antara dua tanduk setan, dia
berdiri dan mematuk sebanyak empat kali (shalat dengan tergesa-
gesa) dan tidaklah orang munafik menyebut Allah, kecuali sedikit
sekali.” Sungguh Allah menyesatkan orang-orang munafik dari
jalan petunjuk, karena mereka sendirilah yang memilih
kemunafikan dan kekufuran. Oleh karena itu, tidak ada yang dapat
memberinya petujuk dan menyelamtkannya dari kesesatan. (Fattah

2017)
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d. Qs Al-Hasyr ayat 11-12 (Tidak menepati Janji terhadap orang

Yahudi)
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“Apakah kamu ingin memperlihatkan orang-orang munafik yang
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli
kitab: “Seseungguhnya jika kamu diusir niscaya kamipun akan
keluar bersama kamu, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh
kepada siapaun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu
diperangi pasti kami akan membantu kamu”. Dan Allah
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar berdusta.
Sesungguhnya jika kamu diusir, orang-orang munafik itu tiada
akan keluar bersama mereka, dan sesungguhnya jika mereka
diperangi, niscaya mereka tiada akan menolongnya, sesungguhnya
jika mereka menolong mereka akan berpaling lari kebelakang,
kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan” (Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a)

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang orang-orang
munafik yang menjanjikan bantuan kepada orang-orang Yahudi.
Ayat di atas berbentuk pertanyaan dengan tujuan mengecam dan
menyatakan bahwa: tidaklah engkau wahai Nabi Muhammad dan
siapa pun terheran-heran melihat dengan mata kepala dan
pikiranmu kepada orang-orang yang telah melakukan
kemunafikan, berulang-ulang, dan dari saat ke saat berkata
kepada saudara-saudara yang sama dengan mereka dalam

kesesatan yakni yang kafir di antara Ahl al-Kitab yaitu Bani an-
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Nadhir bahwa: sesungguhnya demi Allah jika kamu diusir dari
kampung halaman kamu yakni dari Madinah oleh siapa pun
niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan kami tidak
akan patuh menyangkut segala hal yang menyusahkan kamu
kepada seorang pun yang mendesak kami untuk menyusahkan
kamu, kami tidak akan patuh kepadanya untuk selama-lamanya
yakni sepanjang hayat kami, dan demi Allah jika kamu diperangi
oleh siapa pun niscaya pasti kami akan membantu kamu.
Demikian kaum munafikin itu berucap sambil bersumpah untuk
menampakan ketulusan mereka kepada orang-orang Yahudi itu
dan yakni kepada Allah Yang Mengetahui senantiasa menyaksikan,
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar adalah pendusta-
pendusta bukan saja pada apa yang mereka ucapkan itu, tetapi
sifat tersebut telah mendarah daging dalam kepribadian mereka

(Quraish 2002c).

Kata (1,255) nafaga terambil dari kata (34) nafag yakni

terowongan. Orang munafik diibaratkan sebagai orang yang
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, masuk dalam

terowongan untuk berlindung. Ada juga yang berpendapat bahwa

kata tersebut terambil dari kata (9\-559 U*) an-nafiga yakni lubang

yang digali oleh sejenis tikus. la menutupi bagian atasnya dengan
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tanah. Jika sang tikus takut terhadap sesuatu, ia segera mendorong
tanah di atas lubang itu, lalu lari meninggalkan lubangnya.
Seorang munafik demikian keadaannya. la menyembunyikan
kekufuran. Jika ada sesuatu yang mengkhawatirkannya ia
melempar kekufuran itu dan menampakan keislamannya, atau
sebaliknya. Ada juga yang menyatakan bahwa an-nafaga adalah

salah satu dari dua lubang yang merupakan pintu terowongan.

Lubang yang lain dinamai (slz L&)l) al-qasbi’a. Keislaman

diilustrasikan dengan pintu pertama sedang pintu kedua adalah
kekufuran. Jika dari arah sini ia takut, ia keluar dari arah sana dan

demikian juga sebaiknya (Quraish 2002c).

Kaum munafikin yang mengucapkan janji-janji palsu di
atas adalah sekelompok Bani ‘Auf dari suku Khazraj yang
dipimpin oleh tokoh-tokoh kaum munafikin, antara lain Abdullah
Ibn Ubay Ibn Salul, Abdillah Ibn Nabtal, Rafa’ah Ibn Zaid

(Quraish 2002c).

e. Qs At-Taubah ayat 64-65 (Mengolok-olok ayat-ayat Allah)

£ 2 o o
|

BT B g 8 L i 5,0 2l U5 of sl

87 g4 P R S A s (PR 7 B P _ge g
Sost bem Lol 2 J5ad Al ods @\J,.&Lﬁa}m\,;
Z g2 £ 2, 7
\),:;r:,s;,,fu\;,w;w\ AL sk



47

“Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap
mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi
dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah
ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan rasul-Nya)."Sesungguhnya
Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu. Dan jika kamu
tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu),
tentulah mereka akan manjawab, "Sesungguhnya Kami hanyalah
bersenda gurau dan bermain-main saja."Katakanlah:"Apakah
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-
olok?" (Kementerian Agama RI 2012)

Dalam ayat ini dijelaskan kelompok munafik adalah mereka orang-
orang munafik yang juga termasuk mereka yang mantap
kemunafikannya atau yang diduga sebentar lagi akan mencapai
kemantapannya, mereka itu khawatir akan diturunkan atas mereka,
yakni menyangkut orang-orang munafik itu sesuatu surah, yakni
sekelompok ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang keburukan
mereka dan yang menerangkan kepada mereka apa yang tersembunyi,
yakni kemunafikan yang terpendam dalam hati mereka. Katakanlah
kepada mereka: “Silakan melanjutkan sikap dan kelakuan kalian
mengejek Allah dan Rasul-Nya”. “Sesungguhnya Allah akan

menampakan apa yang kamu takuti itu”. (Quraish 2002c).

Kata ()ll&) jika dipahami dalam arti khawatir, bertentangan

dengan sifat kemunafikan. Karena kemunafikan berarti mereka tidak
percaya kepada informasi Al-Qur’an yang disampaikan Nabi

Muhammad, jika demikian tentu bukan pada tempatnya mereka takut
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atau khawatir bila ada surah Al-Qur’an yang turun menjelaskan isi hati
mereka. Atas dasar itu, sementara ulama berpendapat bahwa
sebenarnya ketakutaan yang dimaksud ialah ketakutan yang pura-pura
mereka peragakan sebagai ejekan kepada Nabi Muhammad dan kaum
muslimin. Karena itu, ayat tersebut menyatakan silahkan mengejek
Allah dan Rasul-Nya. Ada lagi yang berusaha menghindar dari apa yang
diduga bertentangan dengan makna kemunafikan tersebut dengan
memahami kata yahdzar dalam arti “hendaklah mereka takut”. Dapat
dikatakan bahwa memang mereka tidak percaya Al-Qur’an sebagai
wahyu Ilahi. Mereka menilainya sebagai ucapan Nabi Muhammad atau
izin jin yang membantu beliau. Sebagaimana kepercayaan masyarakat
Arab yang menilai semua kreasi sastra yang indah adalah karena
bentuan jin. Mereka menyadari bahwa kalimat-kalimat yang
disampaikan Nabi Muhammad itu mendapat tempat dalam masyarakat.
Mereka takut rahasia mereka terbongkar, baik melalui upaya kaum
muslimin memata-matai mereka, atau informasi yang diperoleh dari jin.
Kemudian informasi yang diperoleh jin, kemudian informasi itu
disampaikan kepada Nabi lalu beliau mengecam mereka melalui
kalimat-kalimat indah berupa ayat-ayat Al-Qur’an. Mereka sungguh
khawatir hal ini terjadi, apalagi ketika itu ketakutan Nabi dan kaum
muslimin sudah cukup mantap (Quraish 2002c).

Selanjunya bahwa olok-olok yang dilakukan oleh orang-orang

munafik yang dimasud ialah terjadi dalam perjalanan Nabi saw bersama
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kaum muslimin menuju Tabuk guna menghadai orang-orang Romawi.
Mereka antara lain berkata: “Lihatlah siapa yang mengaku Nabi dia
bermasud memerangi Romawi yang amat kuat dan dia menduga dapat
menghalangnya.” Ada lagi yang berkata: “Dia berkata bahwa apa yang
disampaikannya adalah firman Allah, padahal itu sebenarnya adalah
ucapannya sendiri.” Penganut pendapat ini menyatakan bahwa yang
dimaksud oleh orang-orang munafik itu dengan ucapan mereka kami
hanya bersenda gurau dan bermain-main untuk menghabiskan waktu
dalam perjalanan sambil menghilangkan kejenuhan dan keletihan
(Quraish 2002c)

f. Qs At-Taubah ayat 77 (Ingkar Janji)
\yl&@)i}i}«j /jJH).n.l}\La.:;AJ).n.b)yJ‘ }5&6@}’#6
o5

“Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka
sampal pada waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah
mengingkari janji yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan
(juga) karena mereka selalu berdusta” (Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an Departemen Agama 1989a)

Dalam tafsiran Al-Misbah diterangkan bahwa akibat
buruknya, yakni kekikiran sampai mengusai jiwa mereka dan
kemunafikan berlanjut sampai saat kematian menjemput mereka
yaitu orang-orang munafik. Mereka tidak lagi mendapatkan

kesempatan untuk bertaubat dan bersedekah. Itu sebabnya
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karena mereka tidak menepati janji atau berdusta, mereka selalu

berdusta kebapa Allah dan manusia. (Quraish 2002c)

Tanpa disadari oleh orang-orang munafik bahwa Allah
mengetahui semua rahasia yang terpendam oleh mereka yang

dipendam dalam hati. Penafsiran yang lain mengatakan bahwa

\3\.3.3 (i.é-:j}—\.; bahwa kekikiran itu mengakibatkan kemunafikan.

Makna ini menunjukan bahwa sifat buruk yang ada di dalam hati
seseorang dapat bertambah dan berkembang sehingga melahirkan
aneka keburukan, yaitu kemunafikan yang sulit dikendalikan

(Quraish 2002).



BAB Il
SIKAP AL-QUR’AN TERHADAP ORANG-ORANG MUNAFIK

A. Ancaman Terhadap Orang Munafik
1. Qs Al-Ahzab ayat 60-62 (Memerangi mereka dan membunuhnya tanpa

ampunn)
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“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang- orang
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan
kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami
perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak
menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang
sebentar, dalam Keadaan terlaknat. di mana saja mereka dijumpai,
mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya .Sebagai
sunnah Allah yang Berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu
sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati peubahan
pada sunnah Allah”. (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989a)

Setelah memerintahkan kaum mukminat untuk menutup
jalan-jalan yang dapat memungkinkan mereka diganggu dan
dilecehkan oleh lelaki usil yang pada hakikatnya adalah mereka yang
lemah iman dan munafik atau bahkan Kkafir, ayat di atas memberi

peringatan yang sangat keras kepada mereka. Allah berfirman:
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Sesungguhnya Kami Allah bersumpah, jika tidak berhenti orang-
orang munafik yakni yang berpura-pura beriman tetapi hatinya kufur,
dan orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit yakni yang
lemah imannya dan orang-orang yang menyebarkan berita bohong
dan isu-isu negatif yang menyakitkan hati atau menakut-nakutkan
masyarakat di Madinah, niscaya Kami mendorong engkau wahai Nabi
Muhammad bersama kaum mukmin terhadap mereka yakni
mengizinkanmu menyergap dang menguasai mereka secara penuh.
Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu di Madinah melainkan
dalam waktu yang sebentar, karena sesudah itu mereka akan mati atau
dipaksa mengungsi dari Madinah. Jangan duga jika mereka
meninggalkan Madinah mereka akan memperoleh kenyamanan dan
keselamatan. Tidak! Mereka terkutuk dimaki dan dihina ”’di mana saja
mereka dijumapi; mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-
hebatnya”. Itulah sunnah Allah yakni kebiasaan dan hukum-hukum
kemasyarakatan yang ditetapkan-Nya dan yang telah berlaku atas
orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan engkau wahai
Nabi Muhammad dan siapa saja sekali-kali tiada akan mendapati

pada sunnah Allah sedikit perubahan pun (Quraish 2002a)
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Kata (=, 54> J1) terambil dari kata (<) rajafa yang pada

mulanya berarti goncang. Kata (<)) arjafa bererti membuat
kegoncangan baik dalam bentuk perbuatan maupun berita. Yang
dimaksud dengan al-murjifun adalah orang-orang yang menyebarkan
Isu negatif sehingga menggoncangkan masyarakat. Ini bisa dilakukan
oleh beberapa tokoh munafik atau kafir, kemudian orang yang lemah
iman dan munafik lainnya. Padahal baik sengaja maupun karena
kebodohan atau kelemahan imannya. Padahal, jika dia mukmin, maka
setiap berita penting yang didengarkannya haruslah dia uji dan selidiki
kebenarannya apalagi yang merugikan umat Islam dan yang

bersumber dari orang fasik.

Kata (_5/J; J,.’.J) la nughriyannaka terambil dari kata (s_<!)

aghra yang berarti mendorong atau merayu. Biasanya kata ini
memakai idiom (i) ‘ala tetapi di sini dia menggunakan huruf ba’
yang mengandung makna berdempetan, dan yang mengesankan
kelengketan sehingga tidak dapat berpisah. Atas dasar ini al-Biga’i
dan banyak ulama lain memahami kata tersebut dalam arti
penguasaan sehingga yang bersangkutan terpaksa mengikuti kemana
dan apa saja yang akan diperlakukan atasnya oleh yang terdorong
merayunya. Yakni dia terkuasai sehingga terpaksa menyerah dan tak

dapat berbuat apa-apa. Ini dijelaskan oleh lanjut ayat yakni mereka
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terkutuk diungkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya.(Quraish

2002a)

Rupanya orang-orang munafik dan yang lemah itu benar-benar
takut terhadap ancaman ayat ini, sehingga tidak tercatat dalam sejarah
Nabi Muhammad saw adanya orang munafik yang terbunuh (Quraish
2002a)

2. Qs At-Taubah ayat 67-69 (Akan Kekal di dalam Neraka dan termasuk
Orang yang merugi)
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang
lain adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan
mencegah (perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan
tangannya (kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah
melupakan mereka (pula). Sesungguhnya orang-orang munafik itulah
orang-orang yang fasik. Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi
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mereka. Allah melaknat mereka; dan mereka mendapat azab yang
kekal, (keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-
orang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih
banyak harta dan anak-anaknya. Maka mereka telah menikmati
bagiannya, dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-
orang Yyang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu
mempercakapkan (hal-hal yang batil) sebagaimana mereka
mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di
akhirat. Mereka itulah orang-orang yang rugi” (Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a)

Ayat 67-68 menjelaskan bahwa orang-orang munafik antara
laki-laki dan perempuan, mereka semua sama yaitu untuk melakukan
yang munkar dan melarang perbuatan yang ma’ruf. Kebiasaan dari
mereka yaitu suka menggengamkan tangan, yakni mereka sangat Kikir
sehingga mereka tidak bernafkah kecuali dalam keadaan terpaksa. Itu
disebabkan karena mereka telah melupakan Allah yaitu dengan
meninggalkan tuntutan-Nya, oleh karena itu Allah melupakan mereka
sehingga mereka tidak memperoleh rahmat-Nya yang khusus (Quraish

2002¢)

Allah menjanjikan, yakni dengan mengancam orang-orang
munafik yang menyembunyikan kekufuran mereka, baik orang-orang
munafik laki-laki maupun perempuan yang secara terang-terangan
mengingkari Allah dan Rasul-Nya, Allah menjanjikan mereka semua
siksaan neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya, tidak ada
pertolongan yang Allah berikan untuk mereka dan tidak ada yang
menyentuh mereka baik di luar maupun dalam siksaan itu (Quraish

2002¢)
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Ayat ini secara jelas menyebut kaum munafikin laki-laki
maupun perempuan bahwa ketetapan Allah menjatuhkan sanksi
berlaku atas semua yang bersalah, tetapi juga untuk mengisyaratkan
betapa menyatu sikap dan perbuatan mereka dan betapa perempuan-
perempuan ikut andil dalam masyarakat munafik baik langsung

maupun melalui keluarga.

Sebenarnya hakikat ayat di atas yakni mereka orang munafik
laki-laki maupun perempuan semua sama, kapan dan di mana pun.
Ucapan dan perbuatannya boleh jadi berbeda, tetapi sumber ucapan
dan perbuatan itu sama, yaitu ketiadaan iman, kebejatan moral, tipu
daya. Untuk kelakukan dari mereka pun sama, menyuruh dengan lisan
atau perbuatan untuk melakukan kemungkaran dan mencegah dengan

berbagai cara ma’ruf dan kebajikan (Quraish 2002c)

Di ayat 69 menjelaskan dengan turunnya ayat ini untuk orang-
orang munafik agar sadar, tetapi kenyataannya sebaliknya. Kini
kecaman disampaikan secara langsung dan ditunjukan dengan tegas
kepada mereka dengan menyatakan bahwa orang-orang munafik dan
musyrik adalah seperti kedaan orang-orang generasi-generasi
terdahulu. Mereka melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lebih berat
dan mereka memiliki harta benda yang sangat banyak dan itu semua
dapat menjadikan mereka lebih kaya. Maka mereka telah menikmati
kenikmatan dunia yang ditetapkan Allah buat mereka dan kamu

orang-orang munafik juga ikut menikmati bagian kamu, dan kamu
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mempercakapkan percakapan yang tidak berdasarkan lagi batil yaitu
kekufuran dan ejekan kepada Rasulullah. Amalan-amalan mereka
semua akan menjadi sia-sia di dunia, yaitu hasil usaha mereka dalam
memperoleh harta dan lain-lain menjadi binasa karena jatuhnya siksa
dan demikian juga amal-amal mereka yang secara lahiriah terlihat
baik. Semuanya akan menjadi sia-sia karena tidak mendapat ganjaran
di akhirat, mereka adalah orang-orang rugi dengan kerugian yang

besar (Quraish 2002c)

B. Azab yang diterima orang Munafik

1. Qs Ali-Imran ayat 106
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"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada
pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam
muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir
sesudah kamu beriman? karena itu rasakanlah azab disebabkan
kekafiranmu itu" (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen
Agama 1989a).

Janji tentang nikmat yang benar dan kekal, serta siksa yang
pedih dan abadi yang disinggung pada ayat yang lalu, akan diperoleh
dan dialami pada hari tertentu yaitu pada hari Kiamat yang tidak satu
makhluk pun mengetahui kapan datangnya dan yang di waktu itu ada
banyak muka yang putih berseri ceria, sebagai dampak dari amal-amal

kebajikan mereka di dunia, dan banyak pula muka yang hitam muram,
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akibat kedurhakaannya. Adapun orang-orang yang hitam muram
mukanya kepada mereka dikatakan: “Kenapa kamu kafir, yakni
melakukan aktivitas yang bertentangan dengan tuntutan agama
sesudah kamu beriman, yakni sesudah datang kepada kamu
keterangan-keterangan yang jelas baik melalui para nabi dan rasul,
maupun bukti-bukti empiris dalam kehidupan nyata dan sesudah kamu
dilengkapi dengan fitrah suci sejak kelahiran kamu? Atau mengapa
kamu mengingkari ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw
sesudah kamu beriman kepada apa yang dibawa oleh Musa dan Isa
as?. Sebenarnya tidak ada alasan bagi kalian untuk kafir dan
melanggar, karena itu rasakanlah azab yang pedih lagi besar yang
telah diancamkan kepada kalian sewaktu kalian hidup di dunia

disebabkan kekafiran kamu itu.” (Quraish 2002d)

Tentu saja, putih dan hitamnya wajah di sini bukan dalam
pengertian warna kulit, sebagaimana halnya di dunia ini, tetapi ia
berarti kegembiraan dan kesedihan, keceriaan dan kesengsaraan. Atas
dasar itu pula, kita tidak dapat berkata bahwa ayat ini sama sekali
tidak merendahkan orang-orang yang berkulit hitam, karena hitam
dan putihnnya warna kulit ditetapkan Allah masing-masing untuk
kepentingan makhluk itu sendiri, antara lain agar dia dapat beradaptasi
dengan lingkungan dimana dia atau nenek moyang lahir (Quraish

2002d)
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2. Qs Al-Ahzab ayat 24
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“Supaya Allah memberikan Balasan kepada orang-orang yang benar
itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika
dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a)

Itu semua agar Allah memberikan balasan di dunia dan di
akhirat kepada orang-orang yang benar dalam sikap dan perbuatan
mereka itu karena kebenaran mereka, dan agar Allah menyiksa orang
munafik jika Dia kehendaki untuk menyiksa mereka, yakni apabila
yang bersangkutan meninggal dalam kemunafikannya tanpa bertaubat,
atau menerima taubat mereka jika mereka tulus dalam taubatnya.
Sesungguhnya Allah senantiasa maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.

Huruf ( J ) lam pada kata ( ¢! ) li yajziya ada yang
memahaminya dalam arti agar supaya, ada juga yang memahaminya
dalam arti kesudahan yakni kesudahan dari sikap dan perbuatan
orang-orang mukmin dan munafik itu adalah Allah memberi anugerah
bagi yang mukmin dan menjatuhkan sanksi bagi yang munafik bila

Allah kehendaki (Quraish 2002a)
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3. Qs An-Nisa ayat 145
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak
akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka” (Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a)

Orang-orang munafik pada Hari Kiamat ditempatkan pada

neraka yang paling bawah. Itu adalah balasan atas kekufuran yang

i

sangat besar, yakni perbuatan nifak. Ibnu ‘Abbas berkata, maksud )lf.l
U.AJMYT BN & adalah neraka yang paling bawah”.

Ulama lain berkata, ‘“Neraka itu bertingkat-tingkat ke

bawah, sebagaimana surga bertingkat-tingkat ke atas”.

Abu Hurairah mengatakan, “Maksud )L/JT u.fd.;ffxﬁ ) :\JT 3

adalah rumah-rumah yang memiliki pintu yang ditutupi mereka,

lalu dinyalakanlah api dari bawah dan atas mereka.”

Firman Allah swt:

-



60

“Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi

mereka”’

Kamu sekali-kali tidak akan mendapatkan penolong yang
membantu, menyelamatkan, serta mengeluarkan mereka dari siksaan

yang sangat pedih (Fattah 2017).

4. Qs Al-Fath ayat 6
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“Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat
giliran (kebinasaan) yang Amat buruk dan Allah memurkai dan
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka Jahannam.
dan (neraka Jahannam) ltulah sejahat-jahat tempat kembali” (Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a)

Penundaan kunjungan berumrah di samping untuk
kemaslahatan kaum mukminin laki-laki dan perempuan, atau
diturunkannya sakinah dan penambahan iman yang hanya dilakukan
Allah terhadap kaum beriman, tidak kepada selain mereka
sebagaimana diuraikan oleh ayat yang lalu, juga supaya Dia Yang
Maha Kuasa itu, kini atau masa datang menyiksa orang-orang
munafik laki-laki dan munafik perempuan dengan siksa khusus

melebihi siksa atas kekufuran dan kemunafikan dan juga menyiksa
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orang-orang musyrikin laki-laki dan musyrikin perempuan antara lain
dengan semakin mantapnya ajaran Islam sehingga semakin besar
kejengkelan dan sakit hati mereka yang mereka para munafik dan
musyrik itu berprasangka buruk terhadap Allah dan mengira-Nya
tidak menepati janji atau tidak membantu dan memenagkan Rasul-
Nya. Mereka akan mendapat giliran kebinasaan yang amat buruk di
dunia dan di akhirat dan Allah memurkai serta mengutuk mereka
sehingga mereka tersiksa dalam kehidupan dunia ini serta
menyediakan bagi mereka neraka Jahannam di akhirat kelak. Itulah
penyediaan yang buruk dan neraka Jahannam itulah seburuk-buruk
tempat kembali. Dan hanya milik Allah tentara langit dan bumi.
Semua di bawah kendali dan tunduk pada ketentuan-Nya. Dan adalah
Allah senantiasa Maha Perkasa lagi tidak dapat dibendung ketentuan-
Nya lagi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya (Quraish

2002¢)

Didahulukannya penyebutan kaum munafikin atas kaum
musyrikin, karena bahaya kaum munafikin terhadap Islam lebih besar
daripada bahaya kaum musyrikin. Kaum munafikin adalah musuh
dalam selimut. Mereka mengemas sesuatu yang buruk dengan

kemasan yang indah.

Kata ( 3.4 ) dairah dapat berarti giliran atau lingkaran.

bahwa kaum munafikin dan kaum musyrikin kesemuanya berada
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dalam satu lingkaran, terkepung di dalamnya yakni dalam siksa dan

kutukan Allah.

Kata ( sl ) as-sau’ ada juga yang membacanya di sini as-su’,
keduanya adalah lawan dari kata gembira. Dengan kata lain ia adalah
sesuatu yang tidak menyenangkan. Kalimat (sl 35 2 agale ) “alaihim
da’irah as-sau’ merupakan doa atau ancaman atau informasi tenteng

ketetapan Allah yang jatuh atas kaum musyrikin dan munafik.

Ayat di atas menjelaskan sifat kaum musyrikin dan munafikin
sebagai orang-orang yang hatinya selalu berprasangka buruk kepada
Allah. Ini berbeda dengan kaum beriman yang selalu menghindari
sangka buruk, dan selalu berprasangka baik khususnya kepada Allah
swt. Dengan demikian, betapapun kelamnya alam sekitar, orang
mukmin selalu saja optimis dan berharap baik. Dia selalu melihat di
balik bencana pasti ada hikmah dan sesudah bahkan bersamaan
dengan kesulitan pasti ada peluang untuk meraih kelapangan ( Quraish

2002€)

5. Qs At-Taubah ayat 49
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“Di antara mereka ada orang yang berkata: "Berilah saya keizinan
(tidak pergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya
terjerumus dalam fitnah." ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus
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ke dalam fitnah dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi
orang-orang yang kafir” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989a)

Ayat ini memberikan salah satu contoh dari dalih yang mereka
kemukakan ketika bermohon izin itu. Allah berfirman: Dan di antara
mereka ada orang yang berkata perkataan yang terus menerus
terlintas dalam benak mereka sebagaimana dipahami dari penggunaan
bentuk mudhari/ kata kerja masa kini, sekaligus untuk
menggambarkan keburukannya bahwa: “Izinkanlah aku tidak pergi
berperang dan janganlah engkau menjerumuskan aku yakni jangan
mendorong aku pergi sehingga engkau menjadi penyebab sehingga
aku terjerumus ke dalam fitnah, yakni gagal dalam ujian menghadapi
godaan wanita Romawi. “Allah menyambut ucapannya dalam
berfirman Ketahuilah, bahwa mereka dengan ucapan dari
keengganannya pergi berjihad itu telah jatuh terjerumus ke dalam
fitnah, yakni mereka telah masuk ke dalamnya sehingga sangat sulit
keluar. Dan sesungguhnya di akhirat nanti, neraka Jahannam benar-
benar meliputi orang-orang yang kafir. Tidak ada satu siapapun dari
dirinya yang luput dari jilatan Jahannam, apalagi fitnah telah meliputi

totalitas kepribadian mereka dalam kehidupan dunia (Quraish 2002c)

Kata (4i4) fitnah terambil dari akar kata (¢#) fatana yang pada
mulanya bererti membakar emas untuk mengetahui kadar kwalitasnya.

Kata tersebut digunakan al-Qur’an dalam arti memasukkan ke neraka
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Kata (<) fitnah juga digunakan berdasar pemakaian asal di atas
dalam arti “menguji” dan “godaan” baik ujian atau godaan itu berupa
nikmat atau kebaikan meupun kesulitan atau keburukan. Makna-

makna ini ditampung oleh ayat-ayat diatas.

Di atas dikemukakan bahwa ada yang berkata jangan engkau
menjerumuskan aku dalam fitnah. Beberapa riwayat menyatakan
bahwa yang mengucapkannya adalah seorang munafik bernama Aljud
Ibnu Qais. Dia berkata kepada Nabi saw. Bahwa dia takut tergoda dan
tidak sabar menghadapi wanita-wanita Romawi, karena itu izinkan
aku tidak pergi berjihad. Ada juga yang berkata: “Izinkan saja kepada
kami untuk tidak ikut, karena kami tidak akan pergi, baik engkau
izinkan atau tidak, izinkan saja kami agar kami tidak durhaka”. Ini
saw serta betapa besar pula kesabaran dan toleransi Nabi Muhammad

saw (Shihab 2002c)

6. Qs At-Taubah ayat 62-63
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“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk
mencari keridhaanmu, Padahal Allah dan Rasul-Nya Itulah yang lebih
patut mereka cari keridhaannya jika mereka adalah orang-orang yang
mukmin. Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui
bahwasanya Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka
Sesungguhnya nerakan Jahannamlah baginya, kekal mereka di
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dalamnya. itu adalah kehinaan yang besar” (Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an Departemen Agama 1989a)

Ada di antara orang munafik itu ketika ditegur karena
mencerca Nabi saw; mereka menginkarinya sambil bersumpah.
Terhadap mereka ayat ini turun menyatakan bahwa Mereka
bersumpah kepada kamu wahai kaum muslimin dengan nama Allah
bahwa mereka tidak pernah mengganggu atau memaki Muhammad.
Mereka melakukan hal itu untuk mencari keridhaan kamu dengan
harapan agar kamu tidak marah atau menjatuhkan sanksi atas mereka,
padahal Allah dan Rasul-Nya yang lebih patut mereka cari
keridhaan-Nya karena Dialah yang menganugerahkan aneka nikmat,
dan Dia pula yang dapat menjatuhkan sanksi. Jika mereka adalah
orang-orang yang mukmin yang mantap imannya pasti mereka tidak
akan berbohong dalam sumpahnya bahkan pasti mereka akan
mengagungkan Rasul saw, apalagi mengganggu atau menyakiti hati

dan melukai perasaan beliau.

Sungguh berani orang-orang munafik itu mengganggu dan
menyakiti hati Nabi mulia itu. Tidaklah mereka mengetahui bahwa
barang siapa menentang Allah, dengan melanggar perintah-Nya dan
mengganggu Rasul-Nya antara lain dengan memaki beliau maka
sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Disana dia disiksa dan dia
akan kekal di dalamnya selama-lamanya. Itu adalah kehinaan yang

besar (Shihab 2002c).
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7. Qs At-Taubah ayat 74

lyon ol S Tyadmy SJTARSTT,06 465 1,06 U BT Zosale

;44-’ ‘5/13}“;/3 o \/_;ﬂj\ﬁ

“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah,
bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu).
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan Perkataan kekafiran, dan
telah menjadi kafir sesudah Islam dan mengingini apa yang mereka
tidak dapat mencapainya, dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-
Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan
karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah
lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan
mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan tidak (pula)
penolong di muka bumi” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989a)

Setelah memerintahkan berjihad terhadap orang kafir dan
munafik, kini dijelaskan lebih kedurhakaan mereka yang mengundang
sikap keras itu, yakni: Mereka orang-orang munafik itu bersumpah
dengan nama Allah, bahwa mereka tidak berkata-kata, yakni
mengucapkan sesuatu pun yang melanggar ajaran agama atau
mengganggu pribadi Nabi saw, padahal sesungguhnya mereka telah
mengucapkan kalimat kufur dengan memaki Nabi saw, dan
menganggapnya berbohong, dan mereka telah kafir sesudah mereka
menyatakan keislaman mereka dengan lidah mereka, dan di samping

ucapan dan perbuatan mereka yang mengandung makna kekufuran,
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juga hati mereka demikian karena sebenarnya mereka menginginkan
apa yang mereka tidak dapat mencapainya antara lain keinginan
mereka membunuh atau mengusir Nabi saw dari Madinah, atau
keinginan untuk menobatkan tokoh kaum munafikin Abdullah bin
Ubay bin Salul selaku raja. Demikian bergabung ucapan, perbuatan

dan hati mereka dalam kekufuran.

Setelah menjelaskan keburukan pribadi mereka, diperjelas lagi
keburukan ini dengan menyatakan bahwa padahal mereka tidak
mencela Allah dan Rasul-Nya kecuali karena Allah dan Rasul-Nya
telah melimpahkan aneka karunia-Nya kepada mereka sedang
sebelumnya mereka hidup dalam kekacauan dan penderitaan ( Quraish

2002¢)

Kendati sudah demikian bejad sikap mereka, Allah swt masih
membuka pintu taubat dengan menyatakan, maka jika mereka
bertaubat menyesali perbuatan mereka dan memohon ampun kepada
Allah swt serta meminta maaf kepada Rasul saw, maka itu adalah
baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling enggan bertaubat,
niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih yang
tidak dapat mereka pikul. Azab itu mereka alami di dunia antara lain
dengan kegelisahan batin, rasa takut, dan jatuhnya sanksi hukum atas
mereka dan di akhirat mereka disiksa di neraka; dan mereka sekali-

kali tidak mempunyai pelindung yang dapat membela atau mengurangi



68

siksa atas mereka dan tidak ada pula penolong yang dapat

menyelamatkan mereka di bumi apalagi di akhirat nanti.

Firman-Nya: (&S 4.S) kalimah al-kufri adalah kalimat yang
menunjukan kekufuran pengucapnya. “Kalimah” dalam pengertian
bahasa Arab adalah lafal yang diucapkan baik tunggal maupun terdiri
dari beberapa kata. la juga digunakan untuk satu susunan kata yang
sempurna dan singkat. “Kalimat takwa” adalah La ilaha Illa Allah,

“Kalimat al-Islam” adalah dua kalimat syahadah.

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa dalam perjalanan
Rasul saw dari perang Tabuk, sejumlah 15 orang munafik menurut
Ibnu Asyur dan 12 menurut al-Qurthubi merencanakan membunuh
Rasul saw, tetapi rencana mereka disampaikan Allah swt kepada

beliau sehingga gagal (Quraish 2002c)

Firman-Nya (s Y5 (s (e o=)¥) & aed L) ma lahum fi al-
‘ardhi min waliyin wa la nashir mereka tidak sekali-kali tidak
mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi dapat juga
dipahami dalam arti tidak ada satu kelompok masyarakat pun dari
suku-suku yang berada di daerah sekitar mereka yang berani memberi
perlindungan, kalaupun ada, maka pembelaan dan perlindungan itu

akan sia-sia belaka.

Ayat ini dijadikan dasar oleh Imam Syafi’i untuk menyatakan

diterimanya taubat siapa yang menyembunyikan kekufuran dan
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menampakkan keimanan atau apa yang dikenal dengan zindig. Imam
Malik berpendapat bahwa taubat orang semacam itu sangat sulit untuk
dideteksi kebenarannya, karena ia telah terbiasa menyembunyikan isi
hatinya, sehingga boleh jadi ia berkata telah bertaubat, padahal tidak.
Karena itu taubatnya baru dapat diterima kalau ia dengan suka rela
datang menyatakan penyesalan, tetapi kalau setelah dicari dan dituntut
baru menyataknnya maka pernyataan taubatnya tertolak. Demikian

dalam tafsir al-Qurthubi (Quraish 2002c).

8. Qs At-Taubah ayat 101
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“Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmu itu, ada
orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. mereka
keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu (Muhammad) tidak
mengetahui mereka, (tetapi) kamilah yang mengetahui mereka. nanti
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan
dikembalikan kepada azab yang besar” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an Departemen Agama 1989a)

Setelah berbicara tentang aneka kelompok berdasar perbuatan-
perbuatan nyata mereka, kini disinggung berbagai kelompok yang
dinilai oleh Allah swt, sendiri berdasar sikap dan perbuatan mereka
yang tidak nyata. Yang pertama disebutkan adalah kelompok yang
sangat tersembunyi niat mereka, bahkan orangnya ini dinyatakan
dengan firman-Nya: Di antara orang-orang Badwi, penduduk gunung

yang telah disinggung sebelum ini, dan yang bermukim di sekeliling
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kota dan pemukiman kamu di Madinah, ada orang-orang munafik
yang mantap kemunafikannya: dan ada juga, bahkan yang lebih
mantap dari mereka, yakni di antara penduduk Madinah. Mereka
telah terbiasa sehingga sangat dalam, licik dan melempaui batas
dalam kemunafikan. Engkau pun, hai Nabi Muhammad saw, yang
sungguh tinggi firasat, kecerdasan dan kemampuanmu, tidak
mengetahui siapa mereka, karena keluarbiasaan mereka mengetahui
orang lain, tetapi Kami saja yang mengetahui mereka sampai sedetail-
detail sikap dan perilaku mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua
kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar di

akhirat nanti (Quraish 2002c)

Ayat ini menjadi dasar untuk tidak membenarkan siapa pun
yang menyetakan dirinya mengetahui secara pasti isi hati seseorang,

apalagi yang berkaitan dengan keimanan dan ketulusannya.

Kata ( os% L) munafiqun terambil dari kata (¢ s il e+l U)
nafiga al-yarbu’, yaitu lubang yang dibuat oleh sejenis tikus, yang
digunakannya untuk  mengetahui  siapa yang bermaksud
menangkapnya. la membuat sekian banyak lubang, sehingga jika
dikejar oleh sesuatu ia masuk ke lubang, dan ketika itu yang
bermaksud menangkapnya menanti di lubang tempat ia masuk dengan
harapan ia pasti akan keluar melalui pintu itu, tetapi ternyata tidak,
karena sang tikus telah menempuh jalan lain melalui salah satu lubang

yang dibuatnya sebelum ini. Orang-orang munafik demikian itulah
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halnya. Mereka mengemukakan banyak dalih dan cara untuk

menhindar dari kecaman dan saksi Quraish 2002c)

Orang-orang munafik yang dibicarakan oleh ayat ini sungguh
sangat dalam kemunafikannya. Sifat buruk telah mendarah daging
dalam kepribadian mereka, namun demikian karena keahliannya

dalam kemunafikan Nabi pun tidak mendeteksinya

Firman-Nya ( oS 3 ae 3w ) sanu’adzdzibuhum marratain
akan Kami siksa dua kali dipahami oleh sementara ulama dalam arti;
siksa pertama adalah terbongkarnya kedok kemunafikan dan
ketahuinya oleh umum keburukan mereka, yang menjadikan mereka
sangat malu dan terhina, dan siksa kedua adalah saat kematian, yakni
ketika para malaikat mencabut nyawa mereka sambil memukul muka

dan belakang mereka.

Al-Biga’i memahami siksa pertama berupa kemenangan Nabi
saw atas lawan-lawan beliau, kemenangan yang sangat menyakitkan
bahkan menyiksa mereka, dan siksa kedua terjadi setelah Nabi saw
wafat pada masa pemerintahan Sayyidina Abu Bakar ra dengan
menaklukkan kelompok yang enggan membayar zakat serta yang
murtad, atau yang kedua adalah penghancuran masjid yang mereka
bangun antara lain untuk tujuan memecah belah kaum muslimin. Ada
lagi yang memahami siksa pertama adalah amal-amal yang mereka

lakukan di hadapan orang-orang beriman, seperti berzakat dan
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bersedekah, tetapi karena mereka mengeluarkannya tanpa keikhlasan
dan dalam saat yang sama mereka sangat menyenagi harta, maka
ketika itu mereka merasa sangat tersiksa dengan pengeluaran itu.
Demikian juga dengan amal-amal kebajikan lain yang mereka harus

lakukan (Quraish 2002c)

Thahir Ibnu ‘Asyur tidak memahami kata ( ¢ 2« ) marratain/
dua kali dalam arti bilangan yang di atas satu dan dibawah tiga, tetapi
dalam arti berkali-kali. Ini menurutnya serupa dengan kata ( &g S )
karratain dalam QS. Al-Mulk:4. Di sana ia dipahami dalam arti
berulang-ulang.  Agaknya pendapat ini lebih tepat, maka jika
demikian terbuka kemungkinan untuk memahami aneka ketersiksaan
yang dialami oleh para munafik itu, baik siksa lahir maupun batin

(Quraish 2002c)

Memang, kaum mukminin pun dapat mengalami siksa
duniawi. Tetapi ketika mereka mengalaminya, mereka terhibur oleh
keyakinan bahwa tidak satu musibah pun yang menimpa waktu
sekedar terkena duri kecuali akan di balas oleh Allah swt, dengan

pengampunan dosa atau ganjaran ukhrawi (Quraish 2002c).
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C. Hal-hal Yang Harus Dihindari Agar Tidak Terjerumus Dari Sifat

Orang-Orang Munafik

Ada beberapa hal-hal yang harus di hindari agar kita sebagai orang
Muslim tidek terjerumus dari sifat-sifat orang-orang munafik. Diantaranya

yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

1. Memperkokoh Loyalitas sesama Muslim

Loyalitas secara harfiah diartikan sebagai kesetiaan seseorang
terhadap suatu objek. Di dalam Islam disebut dengan al-wala yang
memiliki beberapa makna yaitu mencintai, menolong, mengikuti,
dan mendekat kepada sesuatu (Supadie 2013, 74).

Untuk menghadapi orang-orang munafik dengan perilaku, dan
sifat mereka yang tercela yang membahayakan orang-orang
mukmin, Allah swt mengajarkan kepada orang-orang mukmin agar
memperkokoh loyalitas salah satunya adalah tarbiyyah Ilahi yang

terkandung di dalam Al-Qur’an sebagaimana dalam Qs An-Nisa
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“Maka mengapa kamu menjadi dua golongan dalam (menghadapi)
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka
kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu
bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah
disesatkan Allah? Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali
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kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk)
kepadanya” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen
Agama 1989a).

Turunnya ayat ini sebagaimana di riwayatkan oleh Bukhari
Muslim yang bersumber dari Zaid ibn Tsabit, ketika Rasulullah
berangkat untuk perang Uhud, beberapa orang pasukan yang
tadinya ikut bersama beliau kembali puulang tidak ikut dalam
berperang, maka terjadilah perbedaan perbedaan di kalangan para
sahabat Rasulullah saat itu. Maka terjadi dua pendapat yang
muncul, yang pertama mengatakan akan membunuh mereka yang
tidak ikut perang, kedua mengatakan tidak boleh membunuhnya.

Maka Allah menurunkan ayat ini ("Ali 1994).

Ibn Katsir berpendapat bahwa Allah melalui firman-Nya ini
mengingkari perselisihan orang-orang mukmin yang berbeda sikap
dan pandangan dalam menghadapi kaum munafik (Imaduddin
2004). Bahwa ini bertanda sebaliknya, bahwa Allah swt
memerintahkan orang-orang mukmin untuk merapat barisan,
bersatu dalam visi dan misi dalam menghadapi orang-orang

munafik (Admizal 2018).

Dari melihat pendapat di atas bahwa Kita tidak ada gunanya
untuk membela orang-orang munafik yang sudah sampai pada
nifak dengan bersikap lembek, mengharapkan mereka agar
mendapatkan hidayah dari Allah, hingga mereka berbalik untuk

berpihak dan mendukung perjuangan orang-orang mukmin, karena
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Allah sendiri telah menyatakan kekufuran mereka dan
memegaskan bahwa sekali-kali tidak ada seorangpun yang dapat

memberikan perlindungan.

Menghindari Perbuatan Berdusta (bohong)

Berbohong yaitu memberitahukan tidak sesuai dengan
kebenaran yang ada, baik berita itu disampaikan secara lisan,
ataupun berita yang didengarkan yang pada semestinya tidak sesuai
dengan realita yang sebenarnya terjadi. Secara keseharian ada
beberapa arti kata yang mengandung kemiripan dengan berdusta
seperti, berbohong, dusta, tipu. Kata-kata tersebutlah yang lazim

digunakan.

Dalam hal ini yaitu orang-orang munafik sangat erat dengan
pemakaian kata al-kadzib vyaitu mereka yang benar-benar
mendustakan kebenaran-kebenaran yang datang, pengingkaran
terhadap kebesaran Allah. Dalam hal prakteknya kata al-kadzib
disandarkan pada subyek yang memiliki kepribadian sebagai
penentang, pendusta, penyebar fithah dan cenderung memusuhi.
Karakter ini sesuai dengan mereka orang-orang munafik yang
perkataan dan perbuatannya tidak sesuai dengan apa yang

tersimpan dalam hatinya (Latif 2004, 3)

Dalam hal ini berita bohong terdapat di dalam Al-Qur’an Qs

Al-Hujurat ayat 6 sebagaimana firman-Nya
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“Hai orang-orang beriman jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989a).

Bahwasannya sudah sangat jelas penjelasan ayat di atas.
Bahwa jika kita mendapatkan suatu berita atau kabar haruslah teliti
terlebih dahulu agar nantinya tidak menimpa atau mendapatkan
musibah dari kabar yang diperoleh tanpa mengetahui kebenarannya
yang sebenarnya dan menyebabkan akan menyesal sendiri atas
perbuatan yang diperbuat yaitu menyebarkan berita bohong atau

berdusta.

Untuk itu sebagai orang mukmin tidak sepantasnya seperti
mereka yaitu orang-orang munafik dengan karakter suka berdusta
atau berbohong dengan menyebarkan kabar yang tidak sebenarnya.
Yang harus diperbuat adalah dengan berkata jujur, sebagai orang
mukmin yang taat kepada Allah perbuatan semacam itulah yang
harus dihindari dalam kehidupan sehari-hari. Berkata jujur lebih

baik dan meninggalkan yang munkar.
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Karena sesunggunnya siapa yang menyebarkan Dberita
bohong akan mendapatkan azab, sebagaimana dalam firman-Nya

Qs An-nur ayat 11
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu.
Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapatkan balasan dari dosa
yang dikerjakannya. Dan siapa diantara mereka yang mengambil
bahagiaan yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya
azab yang besar” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989a).

3. Menghindari Sifat Malas Beribadah

Beribadah dapat diartikan dengan berbakti, berkhidmat,
patuh, tunduk serta mengesakan Allah swt, dengan harapan ridho
dan perlindungan dari Allah. Serta harus dilakukan sesuai dengan
tuntunan dari Rasulullah. Secara esensial ia tunduk pada perubahan
situasi dan kondisi, sehingga tata cara beribadah sesungguhnya

tidak berubah dari zaman ke zaman (Zulkifli 2017).

Pengertian lain beribadah adalah sebuah bentuk ketaatan dan
merendahkan diri kepada Allah swt dengan melaksanakan

perintah-Nya yang mencakup segala sesuatu yang dicintai dan di
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ridhai oleh Allah baik berupa ucapan atau perbuatan, maupun yang

bersifat jasmani maupun rohani (Susanto 2012).

Karena sesunggunya orang-orang munafik memiliki karakter
yaitu malas beribadah. Mereka semua malas untuk melakukan
beribadah seperti dalam halnya melaksanakan shalat. Mereka mau
melaksanakan shalat namun dikerjakan di akhir waktu,
melambatkan bacaan, gerakan shalat, dan menunda-nunda untuk
beribadah. Dalam hal ini tercantum dalam firman-Nya terdapat

dalam Qs An-Nisa ayat 142

“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat,
mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin
dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah
kecuali sedikit sekali” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama 1989a)

Untuk itu sebagai seorang muslim janganlah malas untuk
beribadah terutama dalam hal shalat. Untuk masalah beribadah
banyak yang dilakukan bukan hanya shalat. Kita sebagai orang
muslim wajib untuk melaksanakan ibadah karena dengan
beribadah tanda kita patuh, tunduk kepada Allah, menjalankan

perintah-Nya dan meninggalkan apa yang menjadi larangan-Nya.
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4. Meneguhkan Perjanjian

Janji secara umum memiliki arti yaitu hubungan antara dua
orang atau lebih yang dinyatakan dengan ucapan atau tulisan yang
bersifat mengikat baik secara hukum maupun moral. Apabila
terjadi ikrar perjanjian maka terjalinlah hubungan antara dua orang

atau lebih (Abudin Nata DKK 2001).

Berjanji itu harus ditepati dan jika melanggar perjanjian yang
sudah dibuat akan berdosa. Bukan sekedar berdosa kepada orang
orang yang kita janjikan tetapi berdosa pula kepada Allah. Ingkar
janji merupakan sifat dan perbuatan syaitan. Dan mereka
menggunakan janji itu dalam rangka mengelabuhi manusia dan
menarik mereka ke dalam kesesatan. Sebagaiman dalam firman-

Nya Qs An-Nahl ayat 91
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“Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai
saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat” (Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an Departemen Agama 1989a).



80

Dalam ayat lain Allah tidak menjanjikan pahalaa apa yang
utuh dan penuh untuk orang-orang yang beriman dan beramal
soleh atau memperingatkan balasan yang setimpal kepada orang
yang kufur dan berbuat keji, akan tetapi juga menjamin bahwa janji
dan ancaman Allah itu pastikan dilaksanakan-Nya (Azimah 2019),

sebagaimana dalam firman Allah di dalam Qs. Al-Maidah ayat 18
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“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka
mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (kamu
bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu
adalah manusia(biasa) diantara orang-orang yang diciptakan-Nya
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa
yang dikehendaki-Nya. dan kepunyaan Allah-lah kerajaan antara
keduanya. dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu)” (Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a).

Rasyid Rida mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
orang yang dikehendaki Allah untuk diampuni-Nya itu adalah
orang yang sudah diketahui-Nya berhak memperoleh
pengampunan, sedangkan yang dimaksud dengan orang yang
dikehendaki-Nya untuk disiksa adalah orang yang juga sudah
diketahui berhak dan layak untuk menerima siksaan-Nya(Ridha

2000).
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5. Perbanyak Doa

Di dalam Al-Qur’an, kata doa mempunyai arti memohon,
mengharap, meminta, memanggil, menyeru, memuji, menyembah
atau beribadah (Hidayat 1993). Secara istilah doa adalah memohon
sesuatu dari  Allah swt dengan harapan agar Allah
mengabulkannya, atau meminta sesuatu sesuai dengan hajatnya
atau meminta perlindungan kepada Allah swt terhadap bencana,
malapetaka yaitu dengan merendahkan diri dan tunduk kepada-Nya

dan ia merupakan bagian dari ibadah (Admizal 2018).

Dalam pembahasan ini doa yang dimaksudkan adalah
memohon kepada Allah untuk senantiasa dijaga dari segala
perkataan yang keluar dari lisan kita atau yang ada didalam hati,
khususnya yang berhubungan dengan permohonan mengharapkan
pertolongan Allah swt agar terhindar dari sifat orang-orang

munafik.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa dalam menghadapi musuh,
yang harus dilakukan salah satunya dengan berdoa. Termasuk
dalam hal menghadapi orang-orang munafik sebagaimana musuh
tersembunyi yang sangat berbahaya. Sebagaimana dalam firman-

Nya Qs Al-Anfal ayat 45
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“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung” (Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama 1989a).

Diantara makna menyebut nama Allah sebanyak-banyaknya
pada ayat ini adalah memperbanyak berdzikir dan berdoa. Dengan
berdoa orang-orang mukmin mengharapkan datangnya pertolongan
Allah. Karena sesungguhnya doa segala upaya untuk mendapatkan
keridhaan allah atas usaha yang dilakukan. Dengan itu semua
pertolongan allah diharapkan orang mukmin, ini sangat penting
diyakini oleh setiap mukmin dalam aktivitas usaha yang dilakukan

pada keseharian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kelompok yang disebut sebagai munafik berawal dari kisah
Abdullah bin ubay, kemunafikan ini berawal muncul dari kekecewaannya
yang gagal diangkat sebagai raja. Akibatnya merasa iri hati, dengki, dan
terus timbul curiga terhadap kaum muslimin. Dalam hal ini orang munafik
banyak dijelaskan dalam al-Quran. Orang-orang munafik ini kemudian
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu Nifaq al-I’tigadi (keyakinan)
yaitu mereka mengaku bahwa Islam tetapi sebenarnya mereka tidak
menyakini adanya Allah dan Rasul-Nya, golongan ini seperti Abdullah bin
Ubay bin Salul dan di jelaskan di dalam Qs. Al-Munafigun ayat 1-3 dan
Qs. An-Nisa ayat 137. Nifag al-‘Amali (perbuatan) yaitu munafik yang
tidak membawa kepada kekafirannya tidak menyebabkan seseorang keluar
dari Islam, tetapi hanya saja mereka akan merasakan dan mendapatkan
amalan yang berdosa dan sangat merugikan diri sendiri serta merusak
pergaulan seperti tingkah laku mereka yaitu berdusta, ingkar janji, malas
beribadah, dan tidak menepati janji. Akibat dari sifat buruk mereka
membawa dampak buruk untuk diri sendiri dan orang lain, akibat sifat
buruk mereka bagi diri sendiri seperti hilangnya kepercayaan dari orang
lain dan tidak disenangi dalam pergaulan. Akibat dari sifat buruk untuk

orang lain seperti menimbulkan kekecewaan hati sehingga dapat merusak
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hubungan persahabatan yang terjalin baik di jelaskan di dalam Qs. At-

Taubah ayat 74.

Ciri-ciri orang munafik dalam Al-Qur’an dijelaskan antara lain:
Qs. An-Nahl ayat 91 (dusta), Qs. Al-Bagarah ayat 8-10 (mengaku iman
kepada Allah, suka menipu, dan di dalamnya ada penyakit hati), Qs. An-
Nisa ayat 142 (malas beribadah), Qs. Al-Hasyr ayat 11-12 (tidak menepati
janji terhadap orang yahudi), Qs At-Taubah ayat 64-65 (mengolok-olok

ayat-ayat Allah) dan Qs At-Taubah ayat 77 (ingkar janji).

Sikap Al-Qur’an terhadap orang-orang munafik yaitu mereka tidak
jauh dari ancaman yang datang dari allah dan siksaan yang akan mereka
terima. Ancaman yang akan mereka terima adalah seperti dalam Qs. At-
Taubah ayat 67-69 (akan kekal dalam neraka dan termasuk orang yang
merugi), Qs. Al-Ahzab ayat 60-62 (memerangi mereka dan membunuhnya
tanpa ampun), dan untuk balasan yang mereka terima adalah azab yang
sangat pedih yang mereka akan terima di akhirat berupa akan kekal
didlamnya yaitu neraka.hal ini tercantum dalam surat At-Taubah ayat 49,
63, 101, dan surat Al-Fath ayat 6. Dari sifat orang-orang munafik miliki
semuanya bisa kita hindari seperti memperkokoh loyalitas sesama musllim
tercantum dalam Qs An-Nisa ayat 88, menghindari perbuatan berdusta
(bohong) terdapat di Qs Al-Hujurat ayat 6, menghindari sifat malas untuk

beribadah, meneguhkan janji (menepati janji), dan memperbanyak doa.



B. Rekomendasi

Banyak keterbatasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini.
Salah satunya yaitu tidak dilakukan tafsir maudlu’i terhadap ayat-ayat
munafik secara menyeluruh, tetapi hanya terbatas pada ayat-ayat tertentu.
Karena penulis menentukan sampelnya sendiri yang diambil dengan
pertimbangan hanya mengambil beberapa surat Al-Qur’an. Selain itu,
hanya sebatas analisis pendekatan tafsir Maudu’i dan terbatas pada tafsir
al-Misbah, tafsir ibnu katsir dan beberapa pendapat dari mufasir.
Diharapkan nantinya tafsir secara menyeluruh terhadap ayat-ayat tentang
munafik dilakukan oleh peneliti berikutnya, baik terbatas pada karya tafsir
tertentu maupun pada karya tafsir-tafsir yang lainnya, dari aneka ragam

pendekatan.
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Kepengurusan PMR MTs N Model Babakan
Ketua putri ORDA Histe Al-Hikmah 2 Benda
Ketua komplek putri Al-Hikmah 2 Benda

o &

e o

Kepengurusan organisasi PMII Rayon FUAH

@

Ketua organisasi PMII Rayon FUAH
f.  Ketua putri Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah



Kepengurusan SENAT Mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Kepengurusan DEMA Institut IAIN Purwokerto
Kepengurusan KOPRI Komisariat PMIlI  Walisongo I1AIN

Purwokerto

Purwokerto, 5 Januari 2022

Hidayatunnisa



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROT. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
PURWOKERTO

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126 Telepon (0281) 635624
Faksimili (0281) 636553 Website: WWW.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama : Hidayatunnisa

NIM : 1617501021

Jurusan/Prodi : Ilmu AL-Qur’an dan Tafsir
Angkatan Tahun 12016

Judul Skripsi : Kelompok Munafik Dalam Al-Qur’an

(Ciri Dan Sikap Al-Qur’an Terhadap Orang-Orang Munafik)

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan setelah
yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang telah ditetapkan.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya. ’

Wassalamu’alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal  : 5 Januari 2022

Mengetahui, o
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Dr. wir, S.Th.I.,, M.S.L.
19780515 200901 1 012
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BLANGKO/KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama ‘Hidayatunrisa Pembimbing : Dr. Munawir, $ Th1, MS1
NIM 1617501021 Judul Seripsi : Kelompok Munafik Datam Al-Qur'an
JurusanProdi  : Iimu Al-Qur’an dan Tafsir (CiriDan Sikap Al-Qur'an Terhadap
Orang-Orang Munafik)
Tanda Tangan
N Hari/ Tanggal . 1 Bimbi ;
0 ari  Tangga Materi Bimbingan Feabighing | Vs
1 | Kamis, 22 Juli 2021 < o
Bimbingan Setelah Ujian Proposal
2 |Kamis, D Jui202 | Bimbinganbab I danbab 1|
( > QUJ
3 Bimbingan bab 2 dan bab 3 ‘ -
Senin, 9 Agustus 2021 d %
4 Bimbingan bab 4 v -
Rabu, 1 September 2021 t% %
3 Bimbingan bab 14 i ~
Serin, 6 September 2021 c%g %
6 - Perubahan rumusan masalzh
Rabu, 6 Oktober 2021 - Harus mencanfumkan setmua ayat yang dibahas beserta artinya
- Harus sesuai ayat yang dibabas C:%%
7 | Rabu, 27 Oktober 2021 - Abstrak 3 Paragraf
- Penulisan teks arab belum rapi -
- kesmpularr Cw’
M|
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Selasa, 2 November 2021

enyerahkan hastl revist bab [+

Senin, 15 November 2021

~ Accskripsi

|

y
§

Dibuatdi  : Purwokerto
Pada tanggal : 15 November 20221
Dosen Pembimbing

Dt MunaX), S Th!
19780515 200801 1
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